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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 
 Transliterasi adalah pengalihhurufan dari abjad yang satu ke abjad lainnya. 
Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan 
huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya. 
4. Konsonan 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di 
bawah) 
خ kha Kh ka dan ha 
د dal D De 
ذ żal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز zal Z Zet 
xi 
 
س Sin S Es 
ش syin Sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di 
bawah) 
ض ḍad ḍ de ( dengan titik di 
bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik di 
bawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di 
bawah) 
ع „ain ‘ Apostrof terbalik 
غ gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق qaf Q Qi 
ك kaf K Ka 
ل Lam L El 
م mim M Em 
ن nun N En 
xii 
 
و wau W We 
ھ Ha H Ha 
ﺀ hamzah , Apostrof 
ي Ya Y Ye 
 
3. Vokal 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
      َ  fatḥah a A 
    َ  Kasrah i I 
    َ  ḍammah u U 
2. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  
Harkat dan 
Huruf 
Nama Huruf 
dan 
Tanda 
Nama 
 ا ي   fatḥah dan alif 
atau ya 
ā a dan garis di atas 
ي kasrah dan ya  i dan garis di bawah 
 و ḍammah dan wau ū u dan garis di atas 
xiii 
 
1. Huruf Kapital  
Contohnya: 
Abū al-Walid Muḥammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-                           
Walid Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muḥammad Ibnu 
Naṣr Ḥāmid Abū Zaid, ditulis menjadi: abū Zaid, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaid, 
Naṣr Ḥāmid Abū. 
 
DAFTAR SINGKATAN 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt   =  subḥānahū wa ta‟ālā     
saw.   =  ṣallallāhu „alaihi wa sallam    
a.s.   = „alaihi al-salām 
r.a.   = raḍiyallahu „anhu 
H   = Hijrah     
M   = Masehi     
SM   = Sebelum Masehi     
l.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.    = Wafat tahun 
Q.S….(…):1  = Quran, Surah…, ayat 1       
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                                                          ABSTRAK 
 
 
Nama : SANAR 
Nim : 0303333323 
Fak/Jur : Ushuluddin Filsafat dan Politik /Ilmu al-Quran dan Tafsir 
Judul : Al-Nafs al-Muṭmainnah dalam QS. al-Fajr/98 : 72-03                            
                        (Suatu Kajian Tafsir Tahlili) 
 
 
Jiwa adalah harta yang tiada ternilai mahalnya. Kesucian jiwa menyebabkan 
kejernihan diri, lahir dan batin itulah kekayaan sejati. Kajian tentang jiwa adalah 
kajian yang menarik karena sifatnya yang tidak tampak tetapi bisa dirasakan 
keberadaannya.  
Skripsi ini membahas tentang “al-Nafs al-Muṭmainnah sebagaimana yang 
terdapat dalam QS. al-Fajr/98 : 33-21, dengan pokok permasalahannya yaitu: 
Bagaimana Hakikat dan Eksistensi al-Nafs al-Muṭmainnah dalam QS. Al-Fajr/98 : 
33-21, serta apa manfaatnya dalam kehidupan sosial. 
Untuk menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan metode 
penelitian Tafsir Tahlili yang sepenuhnya merupakan penelitian kualitatif oleh karena 
itu data-data yang dibutuhkan diperoleh melalui kepustakaan (library research) dari 
berbagai literatur kemudian menganalisisnya melalui analisis isi dalam pola induksi 
dan deduksi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam al-Qur‟an kata Nafs hanya 
sekali mengikuti kata al-Muṭhmainnah yang terdapat dalam QS. al-Fajr/98: 33. Kata 
muṭmainnah pada ayat ini berfungsi kepada sifat, yakni menerangkan tentang 
keadaan jiwa, jadi al- Nafs al- muṭmainnah berarti jiwa yang tenang. Terbentuknya 
al- Nafs al- Muṭmainnah pada jiwa seseorang adalah karena didasari adanya 
keimanan yang total, yaitu tidak adanya keraguan sedikitpun dalam beragama. 
Dengan dasar keimanan yang lurus akan terbentuk sikap tawakkal Alallāhi, berserah 
diri sepenuhnya kepada ketentuan Allah, menerima dengan ikhlas atas segala Qaḍa  
dan Qadar. Orang yang memiliki jiwa seperti ini akan mengenal arti kebahagiaan 
sehingga hatinya selalu tentram dan jiwanya menjadi tenang di dumia dan di akhirat. 
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                                                        BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
            Allah menciptakan manusia dari air mani yang keluar dari sulbi (tulang 
rusuk/punggung) seorang laki-laki dengan air yang keluar dari taraib (tulang 
dada) seorang perempuan, dikandung dalam rahim ibu menurut ukuran dan bulan-
bulan yang tertentu, sejak dari segumpal air mani yang dinamai nuṭfah, berangsur 
menjadi segumpal darah yang dinamai „alaqah, selanjutnya menjadi segumpal 
daging yang dinamai muḍghah.1 Kemudian Allah menyempurnakannya dan 
meniupkan roh ke dalam tubuhnya dan dia menjadikan pendengaran, penglihatan 
dan hati.
2 
Demikianlah sebagian dari  penjelasan yang ada dalam al-Qur‟an untuk 
di pahami mereka yang beriman.
3
 
Dalam al-Qur‟an dapat dilihat bahwa yang mula-mula diciptakan Allah 
adalah tubuh manusia kemudian disempurnakan dengan peniupan roh (jiwa) ke 
dalamnya, ketika penyempurnaan itulah sehingga dapat berfungsinya panca 
indera, di sini pula dapat di lihat bahwa al-Qur‟an memandang tubuh dan jiwa 
sebagai dua dimensi yang saling menyatu dalam hal kesempurnaan.
4 
Manusia adalah makhluk yang diciptakan paling sempurna, baik jasmani 
maupun rohaninya dibanding makhluk Allah yang lain. Karena manusia diberi 
potensi berupa indera, akal, dan nafsu. Potensi-potensi yang diberikan Allah swt 
                                                          
1
Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, Juz. 33 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 
1892), h. 22. (Penulis cukup mengatakan Hamka). 
2 
Q.S. al-Sajadah/ 32: 8. 
3
Joko Suharto bin Maṡnawi, Menuju Ketenangan Jiwa (Cet. 1; Jakarta: Rineka Cipta, 
2332), h. 13. 
 4
M. Quraish Ṣhihab, Membumikan al-Qur‟an; Fungsi dan Pesan Wahyu dalam 
Kehidupan Masyarakat (Cet. 1; Bandung: Mizan, 1412 H/ 1882 M), h. 33. 
2 
 
merupakan potensi yang terlengkap olehnya itu Allah menjadikannya khalifah 
untuk mengelola, merawat dan mengatur bumi ini.
5
  
Dalam aktivitasnya ketika manusia mengelola dan merawat serta mengatur 
kehidupan di bumi ini agar sejahtera dan damai, Allah senantiasa memberikan 
cobaannya berupa rintangan dan godaan, agar manusia dapat berjuang untuk 
memberikan makna kehidupan.  
Dalam menjalani kehidupannya,  setiap orang mempunyai potensi yang 
berbeda-beda dalam dirinya oleh karena itu, Allah menganjurkan manusia untuk 
lebih memperhatikan kata nafs,
6 
karena nafs merupakan sisi dalam manusia yang 
berfungsi mendorong untuk berbuat kebaikan dan keburukan..
2
  
Sebagaimana Allah swt., berfirman dalam Q.S. al- Syams/ 81: 2- 13 
 
                             
          
“Dan demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)nya, maka Dia      
mengilhamkan kepadanya (jalan) kejahatan dan ketakwaannya, sungguh 
beruntung orang yang mensucikannya (jiwa itu), dan sungguh rugi orang 
yang mengotorinya” .9                 
                
Berdasarkan ayat di atas,  kesadaran atau kepribadian manusia itu berpusat 
pada jiwa atau  nafsnya sebagaimana Allah telah mengilhamkan kepada setiap 
jiwa jalan kejahatan dan ketaqwaan. Setiap orang diberi peluang dan kebebasan 
untuk memilih jalan yang baik atau yang buruk. 
                                                          
5
Joko Suharto bin Maṡnawi,  loc. cit. 
6
Waryono Abdul Gafur, Tafsir Sosial (Yogyakarta: Elsaq Press, 2335), h. 335. 
2
M. Qurash Shihab, Ensiklopedia al-Qur‟an: Kajian Kosa Kata (Jakarta: Lentera Hati, 
2332), h. 681- 682. 
9
 Departemen Agama R. I, al-Qur‟an dan Terjemahannya (Edisi 2332; Jakarta: Darus 
Sunnah, 2332), h. 586. 
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           Maka pada kejadian manusia dengan berbagai bakatnya itu ia mampu 
berbuat kebaikan ataupun kejahatan. Sungguh beruntung orang yang sempat 
memperbaiki dirinya dan tidak menurutkan hawa nafsunya, sebaliknya merugilah 
orang yang membiarkannya dalam kejahatan karena ingin memuaskan hawa 
nafsunya
8
. 
            
 
   
Ini sesuai dengan firman Allah swt, dalam Q.S al- Nazi‟at/ 28: 32-41 
 
                              
                            
   “Maka adapun orang yang melampaui batas, dan lebih mengutamakan 
kehidupan dunia, maka sungguh, nerakalah tempat tinggalnya. Dan adapun 
orang-orang yang takut kepada kebesaran tuhannya dan menahan diri dari 
(keinginan) hawa nafsunya, maka sungguh surgalah tempat tinggal 
(nya)”13. 
            Walaupun al-Qur‟an menegaskan bahwa nafs berpotensi positif dan 
negatif tetapi pada hakekatnya potensi positif manusia lebih kuat dari potensi 
negatifnya. Hanya saja daya tarik keburukan lebih kuat dari pada daya tarik 
kebaikan. Oleh karena itu, manusia dituntut agar memelihara kesucian jiwanya 
dan tidak mengotorinya,
11
 sebab kekotoran akan membuka segala pintu kepada 
berbagai kejahatan besar.
12
 
           
 
Pada dasarnya jiwa manusia itu seperti jasad, yang membutuhkan makanan 
berupa: karbohidrat, vitamin, mineral, protein, dan sebainya. Demikian pula jiwa 
yang membutuhkan makanan seperti: ṣolat, żikir,   puasa dan sebagainya. Dalam 
sehari pada umumnya jasad membutuhkan makan tiga kali seperti yang telah 
                                                          
8
Ibnu Kaṡir, Lubābut Tafsĩr Min Ibnu  Kaṣĩr, diterjemahkan oleh M. Abdul Gaffar, 
TafsirIbnu Kaṡĩr Jilid 9 ( Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi‟I, 2334), h. 336-332. 
13
Departemen Agama R. I., op. cit., h. 595. 
11
M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur‟an: Kajian Kosa Kota , loc. cit 
12
Hamka, op. cit. , h. 126.  
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disebutkan di atas. Apabila tidak dipenuhi maka jasad akan sakit bahkan mati. 
Begitu juga dengan jiwa,  bila tidak dijaga dengan benar atau berpaling dari jalan 
Allah, maka tidak akan selamat di dunia dan di akhirat. Sebaliknya bila jiwa di 
jaga dengan benar, yakni melaksanakan syariat-syariat Allah dan menjauhi 
larangannya,
13
 maka akan terbentuk jiwa yang taqwa kondisi jiwa seperti ini 
berarti dalam dirinya telah ada jiwa (al- Nafs al- Muṭmainnah), yaitu jiwa yang 
tenang.
 
 
            Pada sisi lain, dalam jiwa manusia itu sendiri terdapat sifat-sifat binatang 
yang tercermin dalam kebutuhan biologis yang harus dipenuhi untuk menjaga 
kelestarian manusia dan sifat-sifat malaikat yang tercermin karena kecenderungan 
ruh untuk mengenal Tuhan, beriman, beribadah, dan bertasbih kepada-Nya. 
Sering kali terjadi konflik dari dua dimensi kepribadian manusia ini, kadang 
kebutuhan biologis yang kuat, dan kadang kebutuhan rohani yang kuat.
14 
 Manusia yang dapat memadukan serta menyeimbangkan jasmani dan 
rohaninya berarti Ia telah mampu menahan hawa nafsunya. Apabila sebaliknya 
yang terjadi berarti Ia telah di kuasai oleh hawa nafsunya, karena lebih 
mengutamakan kehidupan dunia.. 
            Ketika manusia memilih kenikmatan duniawi dan mengikuti hawa 
nafsunya, sebenarnya ia telah mirip dengan binatang, bahkan lebih sesat lagi, 
karena tidak menggunakan akal. Kepribadian orang yang hidup seperti ini belum 
matang karena hanya mengikuti kebutuhan, keinginan yang belum kuat, belum 
tahu cara mengendalikan hawa nafsu, serta hanya tunduk pada perintah al-Nafs al-
Ammarah bissū‟ (nafsu yang menganjurkan keburukan).15 
                                                          
 13
http://gadneh.wordpress.com/2338032016/cinta.alquranulkarim. 
 
14
Ibnu Kaṡĩr, op. cit., h. 223-224. 
 
15
Muḥammad Uṡman Najati, Ilmu Jiwa dalam al-Qur‟an (Jakarta Pustaka Azzam,, 
2336), h. 225- 229. 
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Sebagaimana yang tertuang dalam firman Allah swt  Q.S. Yusuf/  12: 53.  
                            
                               
                                                                                                      
“Dan aku tidak (menyatakan) diriku bebas (dari kesalahan), karena 
sesungguhnya nafsu itu selalu mendorong kepada kejahatan, kecuali (nafsu) 
yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku maha 
pengampun, maha penyayang”.16 
Sedangkan manusia yang memiliki kesadaran yaitu yang telah 
memperoleh kekuatan hati dan akal untuk melawan hawa nafsunya, akan mencela 
dan mengkritik dirinya sendiri bila melakukan perbuatan-perbuatan dosa. Dalam 
hal ini, manusia berada di bawah naungan al-Nafs al-Lawwamah (nafsu yang 
mengajak keburukan namun pada akhirnya menyesalinya).
12
 
Sebagaimana di tegaskan dalam Q.S. al- Qiyamah/ 25: 2 
                                                                                                                                                       
          
  “Dan aku bersumpah demi jiwa yang selalu menyesali (dirinya sendiri)”.19 
 Berdasarkan Isyarat- isyarat al-Qur‟an ini, kelihatannya kata nafs di 
bedakan pada dua pengertian dasar, yaitu: nafsu sebagai dorongan hasrat yang 
rendah dan yang bersifat netral, bisa buruk dan bisa baik. Sehingga dapat 
diketahui bahwa makna al- nafs adalah “jiwa” yang mengacu pada manusia.18 
Dari hal-hal di atas dapat disimpulkan, dalam al-Qur‟an Allah menyifati 
tiga jenis jiwa (nafs) yang menunjukkan kualitas yang dimilikinya, yaitu: 
                                                          
16
 Departemen Agama R. I, op. cit. , h. 243. 
 
12
Joko Suharto bin Maṡnawi, op. cit. ,h. 238. 
 
19
Departemen Agama R. I, op. cit. , h. 529.  
18
Indo Santalia, Akhlak Tasawuf (Cet. I: Alauddin Press, 2311), h. 134- 135.  
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1. Al-Nafs al-Muṭmainnah, adalah jiwa yang merasa tenang pada suatu 
perkara dan terlepas dari goncangan yang di sebabkan oleh serangan 
syahwat.
23
(Q. S. al- Fajr/ 98: 22)  
2. Al-Nafs al-Lawwamah, yaitu nafsu yang menyesal dan mengecam dirinya          
jika melakuka kesalahan. Penyesalan dan tercela itu bisa dilakukan oleh 
yang taat  atau yang durhaka. .
21
 ( Q.S. al-Qiyamah/25: 2)  
3. Al-Nafs al-Ammarah bissū yaitu nafsu yang selalu mendorong 
keburukan, karena mampu mengikuti hawa nafsunya (syahwat).
22
 ( Q.S. 
Yusuf/12: 53).                    
            Dari uraian tersebut, penulis tertarik mengkaji tentang al-nafs 
almuthmainnah seperti digambarkan dalam Q.S. al-Fajar/98: 22-33 melalui kajian 
tahlili. 
 
B. Rumusan Masalah 
Adapun masalah pokok akan di bahas dalam skripsi ini adalah: Bagaimana 
penafsiran al-Nafs al-Muṭmainnah dalam Q.S. al-Fajr/98: 22-33 ? 
Kemudian permasalahan-permasalahan dirumuskan ke dalam sub pokok 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hakikat al-Nafs al-Muṭmainnah dalam Q.S. al-Fajr/98: 22-33 ? 
2 Bagaimana eksistensi al-Nafs al-Muṭmainnah dalam Q.S. al-Fajr/98: 22-33 ? 
3.  Bagaimana manfaat al-Nafs al-Muṭmainnah dalam kehidupan sosial ? 
 
 
                                                          
              
  23
Imam al- gazali, Ihya Ulum al- Din, diterjemahkan oleh Ismail Ya‟kub, Ihya al- Gazali, 
jilid IV (Jakarta: Mizan, 1828), h. 8. 
21
 M. Quraish Shihab, Tafsir al- Misbah (Lentera Hati, 2332), h. 528. 
22
Hamka, op. cit. , h. 219. 
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 C.   Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan 
Untuk menghindari salah penafsiran dalam pengertian judul ini, maka 
penulis akan memberikan suatu pemahaman terhadap kata-kata yang di anggap 
penting dalam  judul “al-Nafs al-Muṭmainnah dalam Q.S. al-Fajr/98: 22-33 
(suatu kajian tafsir tahlili)”. 
“Nafs (سفن)" berasal dari kata dasar  اسفن  سفني←  ←   سفن  yang dengan 
berbagai maknanya.Ia merupakan bentuk masdar kata (jadian) yang berarti al-Ruh 
dan al- Syak (pribadi).
23
 Secara leksikal kata nafs lebih sering di ucapkan sebagai 
nafsu. Dalam kamus bahasa Indonesia nafsu berarti keinginan, kecenderungan, 
dorongan (hati yang kuat), hal ini serupa dengan pengertian istilah hawa atau 
ahwa hanya saja hawa cenderung kepada yang jelek dan sinonim dari syahwat. 
Sedangkan nafsu bersifat netral bisa buruk bisa juga baik. Dalam al-Qur‟an kata 
nafsu berasal dari “nafs” yang kata jamaknya “anfus” dan “nufus” yang diartikan 
sebagai jiwa, diri, pribadi, hidup, pikiran dan hati.
24 
Adapun yang dimaksud al- 
Nafs disini adalah jiwa atau kesadaran manusia.
25
   
           “Muṭmainnah”, berasal dari “ṭam ana” dan mendapat tambahan hamzah. 
Secara etimologis kata “ṭam ana” berarti “tenang”, sakana biasa dipergunakan 
untuk menunjukkan perasaan tenang setelah melalui kebimbangan atau 
kebingungan. Dengan demikian kata sakinah merupakan sinonim dari kata 
muṭmainnah.26 Jadi secara harfiah al- Muṭmainnah diartikan sebagai 
ketenangan.
22
            
                                                          
 
23
Firdaus, Taskiyyah al- Nafs; Upaya Solutif  Membangun Karakter Bangsa (Alauddin 
Press, 2311), h. 31. 
24
Indo Santalia, op. cit. , h.132- 133. 
25
Kementrian Agama R. I, al-Qur‟an dan Tafsirnya, Jilid X (Jakarta: Lentera 
Abadi,2313), h. 663. 
26
M.Qurash Shihab, op. cit. , h.621.  
22
A. Rivay Siregar, Tasawuf dari Sufisme Klasik ke Neo- Sufisme (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2332), h. 228. 
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“Al-Qur‟an” menurut bahasa berasal dari kata kerja “Qara-a” yang artinya 
“bacaan”. Sedangkan kata al-Qur‟an itu sendiri adalah bentuk maṣdar yang 
diartikan dengan  isim maf‟ul, yaitu “maqru” yang  artinya “di baca”. Sedangkan 
menurut istilah adalah merupakan kalam Allah swt, dan sekaligus mukjizat yang 
di turunkan kepeda Nabi Muhammad saw, secara berangsur-angsur dan di tulis 
pada muṣaf mulai dari awal surah al-Fatihah sampai akhir surah al-Nas dan 
dianggap ibadah bagi orang yang membacanya. Al-Qur‟an terdiri dari 114 surah 
di mana salah satu surahnya yakni surah al-Fajr.
29
 
“Surah al-Fajr” adalah surah ke-98 dalam al-Qur'an. Surah ini terdiri dari 
33 ayat, termasuk kelompok surah Makkiyah. Turun sebelum surah al- Ḑuha dan 
sesudah surah al- Lail. Nama al- Fajr di ambil dari kata al- Fajr  yang terdapat 
pada ayat pertama surah ini yang artinya“fajar”.28 
“Tafsir” adalah ilmu yang mempelajari kandungan kitab Allah yang 
diturunkan kepada Nabi saw. berikut penjelasan maknanya serta menggali hukum 
dan hikmah-hikmahnya. Sebagian ahli tafsir mengemukakan bahwa tafsir adalah 
ilmu yang membahas tentang al-Quran al-Karim dari segi pengertiannya terhadap 
maksud Allah sesuai dengan kemampuan manusia. Secara lebih sederhana, tafsir 
dinyatakan sebagai penjelasan sesuatu yang diinginkan oleh kata.
33
 
“Tahlili” berasal dari kata hala yahilu halan yang artinya menguraikan 
atau penguraian.
31
 jadi tahlili adalah salah satu metode tafsir yang menjelaskan 
ayat-ayat al-Qur‟an dengan meneliti aspeknya dan menyingkap seluruh 
                                                          
29
Mujadidul Islam Mafa dan Jalaluddin Akbar, Keajaiban Kitab Suci al- Qur‟an (Cet. I: 
Delta Prima Press, 2313), h. 13- 14.  
28
Sakib Machmud, Mutiara Juz „Amma (Cet. I; Bandung: Mizan, 2335), h. 233.  
33
Naṣruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur‟an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2333), h. 11.  
31
Ahmat Warson Munawwir, Kamus Munawwir (Yogyakarta: Pustaka Progresif, 1882), 
h. 281.  
8 
 
maksudnya mulai dari uraian makna kosa kata, makna kalimat, maksud setiap 
ungkapan, kaitan antar pemisah itu dengan bantuan asbab al- Nuzul, riwayat-
riwayat yang berasal dari nabi saw sahabat dan tabi‟in.32 
Berdasarkan dari keterangan di atas, maka ruang lingkup yang terkandung 
dalam skripsi ini adalah terbatas pada penelitian tentang ayat-ayat dalam Q.S. al-
Fajr/98: 22-33 tentang al- Nafs al- Muṭmainnah atau jiwa yang tenang yang akan 
di kaji dengan menggunakan kajian tafsir tahlili. 
 
D.   Kajian Pustaka 
Selain kitab suci al-Qur‟an yang menjadi sumber data primer, penulis 
mendapatkan beberapa buku sekunder, seperti tafsir dan buku lainnya yang terkait 
langsung dengan judul skripsi ini 
Beberapa kitab tafsir yang digunakan sebagai legitimasi dalam penelitian 
disini adalah: 
1. Menurut Alusi al-Bagdadi, dalam Tafsir Rūhul Ma‟āni  menafsirkan                                            
bahwa ”al-Nafs al-Muṭmainnah” yaitu jiwa yang tenang dengan zikir dan 
taat kepada Allah sehingga damai pada dunianya.
33
 
2. Hamka, dalam Tafsir al-Azhar, menguraikan pendapatnya tentang ”al-Nafs  
al-Muṭmainnah” yakni jiwa yang telah menyerah penuh dan tawakal 
kepada Tuhannya.
34
 
3. Menurut Muhammad Abduh dalam Tafsir al-Qur,an al- Karim, bahwa al- 
Nafs al- Muṭmainnah adalah jiwa bagian dari ruh yang mengacu kepada 
                                                          
32
Rosihan Anwar, Ilmu Tafsir (Cet. III; Bandung: Pustaka Setia, 2335), h. 158.  
33
Abu al- Sana Syihab al- Din al-, Sayyid Afandi al- Alusi al- Baqdadi, Ruhul Ma‟ani; 
Tafsir al-Qur‟an al- Aḓim wal Sab‟al - Maṡani Juz. 18 (Bairut: Dara Fiqra, 1884 M), h. 165. 
(Penulis cukup mengatakan Alusi al- Baqdadi).  
34
Hamka, op. cit. , h. 153. 
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sifat yang memang layak bagi sebutan ruh, tidak dengan sebutan manusia 
yang mengacu dalam biologisnya kepada tabiat hewaniah. Kedudukannya  
     itu kembali keasalnya yang suci sehingga layak berdiam disisi Tuhannya.
35
  
4. Menurut Hasbi Aṣ Ṣiddiqi dalam al-Qur‟anul Majid mengatakan,al-                        
Nafs  al- Muṭmainnah” adalah jiwa yang tenang tentram yaitu jiwa yang  
       meyakini kebenaran, yang percaya kepada Allah.
36
       
5. Afif Abdul Fattah Tabbarah, dalam Tafsir Juz „Amma, bahwa al- Nafs                    
al-  Muṭmainnah adalah jiwa yang tidak pernah takut dan tidak pernah 
berduka   cita serta tenang dan siap menemui Rabbnya dan menemui 
tempat kembali yang   baik. Atau jiwa yang tenang adalah jiwa yang jauh 
dari keburukan dan hal-hal    yang berdosa.
32
 
6. Indo Santalia dalam bukunya, Akhlak Tasawuf, mengatakan al- Nafs al-       
Muṭmainnah adalah jiwa yang cenderung berbuat tanpa pamrih, ikhlas dan 
merasa puas. Jika diteliti dari sisi penilaian Tuhan, maka ia selalu condong 
mengikuti petunjuk guna meraih riḍa Allah.39 
2. Menurut Ahmad Farid, dalam bukunya Gizi Hati mengatakan al- Nafs al- 
Muṭmainnah adalah nafsu yang tenang terhadap ketetapan Allah. Sehingga 
Iapun pasrah dan riḍa, sebab musibah yang menimpanya sudah di tentukan 
sebelum menimpa dirinya.
38
 
                                                          
35
Muhammad Abduh, Tafsir al-Qur‟an al- Karim, diterjemahkan oleh Muhammad Bagir, 
Tafsir Juz „Amma (Cet. VI; Bandung: Mizan, 2331), h. 168.  
36
Muhammad Hasbi Aṣ Ṣiddiqi, Tafsir al-Qur,anul Majid (Semarang: Pustaka Rizki, 
1892), h. 4381.  
32
Afif AbdulFattah Tabbarah, Tafsir Juz „Amma (Cet. 2; Bandung: Sinar Baru Algesindo, 
2338), h.   
39
Indo Santalia, op. cit. , h. 111.  
38
Ahmat Farid, Gizi Hati (Cet. I; Solo: Aqwam, 2332), h. 123.  
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            Dari hasil penelitian penulis,  mengenai al- Nafs al- Muṭmainnah (jiwa 
yang tenang) menurut para mufassir terdapat perbedaan penafsiran  yakni  ada 
yang mengatakan ketenangan saat di dunia dan ketenangan saat di akhirat. 
 
E.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
       a. Untuk mengetahui hakikat al-Nafs al-Muṭmainnah dalam Q.S. al-Fajr/98: 
22-33. 
       b.Untuk mengetahui eksisitensi al-Nafs al-Muṭmainnah dalam Q.S. al-
Fajr/98: 22-33. 
       c. Untuk mengetahui manfaat al-Nafs al-Muṭmainnah dalam kehidupan 
sosial. 
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Kegunaan secara ilmiah diharapkan dapat menjadi kontribusi ilmu pengetahuan 
dan dapat memperkaya khasanah keilmuan tafsir melalui pemahaman yang 
luas tentang penafsiran al-nafs al-Muṭmainnah dalam surat al-Fajr (98) ayat 
22-33 menurut para mufassir, selain itu, dapat memberikan manfaat bagi 
pengembangan penelitian yang sejenis. 
b. Kegunaan bagi masyarakat penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
motifasi bagi kaum muslimin dan bagi pembaca dapat mengetahui pemahaman 
yang luas tentang penafsiran al-nafs al-Muṭmainnah dalam surat al-Fajr/98 : 
22-33 melalui kajian tafsir tahlili. 
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F.   Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dimaksudkan untuk 
mendapatkan kajian pemahaman yang luas tentang al-Nafs al-Muṭmainnah dalam 
Q.S. al-Fajr/98: 22-33. Dari kata tersebut akan diketahui pendapat beberapa para 
mufassir tentang kajian pemahaman yang luas tentang al-Nafs al-Muṭmainnah. 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). 
Dalam penelitian kepustakaan, pengumpulan data-datanya diolah melalui 
penggalian dan penelusuran terhadap kitab-kitab, buku-buku dan catatan 
lainnya yang memiliki hubungan dan dapat mendukung penelitian ini.
43
 
2. Metode Pendekatan 
Adapun untuk memperoleh wacana tentang makna al-nafs al-Muṭmainnah 
dalam al-Qur‟an diperlukan pula metode: 
a. Pendekatan tafsir, tafsir digunakan sebagai usaha untuk memahami dan 
menerangkan maksud dan kandungan ayat-ayat suci al-Qur‟an yang relevan 
dengan penelitian ini.
41
 Dalam hal ini penulis menggunakan metode 
penafsiran al- Qur‟an dari segi tafsir tahlili.  
b. Pendekatan filosofis, yang dimaksud adalah melihat suatu permasalahan 
dari sudut tinjauan filsafat dan berusaha untuk menjawab dan  memecahkan 
permasalahan itu dengan menggunakan analisis spekulatif. Pada dasarnya 
filsafat adalah berfikir untuk memecahkan masalah secara radikal dan 
universal guna memperoleh kebenaran.
42
 
                                                          
43
Masyuri dan M. Zainuddin, Metodologi Penelitian (Bandung:  Refika Aditama, 2339), 
h. 53.  
41
Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta:Bumi Aksara, 1888), 
h. 29.  
42
Ibid  
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c. Pendekatan Sufistik. Metodologi penelitian ini sesungguhnya memerlukan 
kerangka yang berbeda dengan kerangka metode penelitian keagamaan yang 
lain. Alasannya karena metode-metode yang selama ini dipergunakan dalam 
penelitian agama secara umum seringkali tidak mampu menerangkan 
dengan jelas apa sebenarnya makna di belakang fakta-fakta keagamaan 
tersebut
43
 
3. Pengumpulan Data 
a. Sumber data 
1) Data primer, yaitu kitab suci al-Qur‟an dan buku-buku tafsir, 
diantaranya: Tafsir al- Aẓar, al- Maragi, Ibnu Kaṡir, al- Misbah, an- Nur 
dan lain-lain. 
2) Data Sekunder, buku penunjang lainnya, yaitu: buku Metodologi 
penafsiran al-Qur‟an, Akhlak tasawuf dan buku-buku yang mendukung 
penelitian ini.  
b. Prosedur Pengumpulan Data 
Sesuai dengan objek penelitian ini, maka penelitian ini termasuk dalam 
library research (penelitian kepustakaan). Oleh karena itu literatur yang 
digunakan adalah buku-buku kitab-kitab, baik yang berbahasa Indonesia 
maupun bahasa asing. Tentunya sumber-sumber data tersebut yang 
berkaitan dengan tema penulisan penelitian. Sedangkan sumber data dalam 
penelitian ini terdiri dari dua macam, yaitu data primer dan data sekunder.
44
 
4. Teknik Pengolahan Data  
     Dalam penelitian ini, tehnik yang di gunakan dalam menganilisis data yang       
telah diperoleh di gunakan sebagai berikut:  
                                                          
43
Ibid   
44
Masyhuri dan M. Zainuddin, loc. Cit.  
14 
 
 a. Induksi: Suatu cara atau jalan yang di pakai untuk mendapatkan pengetahuan 
yang bertolak dari pengamatan atas hal-hal atau masalah yang bersifat khusus, 
kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum. 
 b. Deduksi: Suatu cara atau jalan yang dipakai untuk memperoleh pengetahuan 
yang bertolak dari pengamatan atas hal-hal atau masalah yang bersifat umum, 
kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. 
c. Content Analysis (Analisis Isi): Merupakan suatu  langkah  yang ditempuh 
untuk memperoleh keterangan dari isi komunikasi yang disampaikan dalam 
bentuk lambang. Disamping itu, pendekatan analisis isi juga dapat digunakan 
untuk menganalisis sebuah bentuk komunikasi.
45 
 
G.   Garis Besar Isi Skripsi 
Isi skripsi ini terdiri dari lima bab, meliputi sebuah bab pendahuluan, tiga 
bab pembahasan dan sebuah bab kesimpulan.               
Pada bab pertama sebagai bab pendahuluan, memuat pola dasar umum 
tentang ruang gerak pembahasan skripsi ini yang meliputi: latar belakang 
masalah, yang memuat permasalahan menjadi sub masalah. Defenisi operasional 
dan ruang lingkup pembahasan, di dalamnya ada kata-kata yang dianggap perlu di 
jelaskan. Kajian pustaka, tujuan dan kegunaan penelitian, menyangkut tentang apa 
yang akan dicapai dalam pembahasan terhadap masalah yang dikaji. Metode yang 
digunakan dalam tulisan ini dan bagian akhir bab ini dikemukakan garis besar isi 
skripsi.  
Dalam bab kedua, tinjauan umum tentang al- Nafs al- Muṭmainnah, 
meliputi: pengertian dan pandangan ulama tentang al- Nafs al- Muṭmainnah. 
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            Pada bab tiga, penafsiran surah al- Fajr  tentang al- Nafs al- Muṭmainnah 
dalam bab ini membahas kosa kata, munāsabah ayat sebelum dan sesudahnya, 
asbabun nuzul, serta penafsiran beberapa para mufassir. 
            Pada bab empat, membahas tentang manfaat al- Nafs al- Muṭmainnah bagi 
kehidupan manusia, meliputi: kesadaran memperoleh al- Nafs al- Muṭmainnah 
dan fungsinya dalam kehidupan manusia. 
Pada bab lima, merupakan bab penutup, berisi kesimpulan dari uraian 
skripsi ini kemudian dikemukakan beberapa saran. 
6; 
 
                                                        BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG AL-NAFS AL-MUṬMAINNAH 
 
A. Pengertian al-Nafs al-Muṭmainnnah                                                      
Kajian tentang al- Nafs adalah kajian yang menarik untuk dibahas  
karena sifatnya yang tidak tampak, tetapi bisa dirasakan keberadaannya. 
Secara bahasa kata nafs berasal dari kata nafasa yang berarti 
“bernafas” artinya nafas yang keluar dari rongga. Belakangan arti kata 
tersebut berkembang menjadi arti yang beraneka ragam seperti: 
menghilangkan, melahirkan, bernafas, jiwa, ruh, darah, manusia, diri dan 
hakekat. Namun keanekaragaman itu tidak menghilangkan arti asalnya, 
seperti nafs dengan arti menghilangkan,“Allah menghilangkan kesulitan dari 
seseorang (Naffasallāhu kurbatahu) karena kesulitan seseorang itu hilang 
bagaikan hembusan nafasnya”. Nafs yang berarti darah, bahwa bila darah 
sudah tidak beredar lagi di badan dengan sendirinya nafas hilang. Wanita 
yang sedang haid dinamakan an- Nufasā karena ketika itu ia mengeluarkan 
darah, juga ketika seorang wanita melahirkan darah ikut keluar menyertai 
anaknya. Sehingga kalimat (Nafisatil mar „atu gulāman) diartikan sebagai 
wanita itu melahirkan. Demikian juga jiwa atau ruh disebut nafs karena bila 
jiwa sebagai daya penggerak hilang, dengan sendirinya nafas juga hilang. 
Kata nafs dengan segala bentuknya terulang 868 kali dalam al- 
Qur’an. Sebanyak 27 kali disebut dalam bentuk nafs yang berdiri sendiri.6  
Nafs yang dimaksud  adalah  istilah bahasa Arab yang dipakai dalam 
al-Qur’an. Secara bahasa dalam kamus al-Munjid, nafs (jama’nya nufus dan 
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anfus) berarti ruh (roh) dan „ain (diri sendiri).7 Dalam kamus al-Munawwir 
disebutkan bahwa kata nafs (jamaknya anfus dan nufus) itu berarti ruh dan 
jiwa, juga berarti al-jasad (badan, tubuh), al-syakhṣ (orang), al-sykhṣ al-insan 
(diri orang), al-dzat atau al-ain (diri sendiri).
8
 
Ayat-ayat al- Qur’an yang menyebutkan Nafs dan Anfus, 
menunjukkan bermacam-macam pengertian diantaranya: “Hati” yaitu salah 
satu komponen terpenting dalam diri manusia sebagai daya penggerak emosi 
dan rasa, seperti dalam Q. S. al- Isra/ 62: 7:. “Jenis atau species” seperti 
dalam Q. S.al- Taubah/ 9: 671. “Nafsu” yaitu daya yang menggerakkan 
manusia untuk memiliki keinginan/ kemauan seperti dalam Q. S. Yusuf/ 67: 
:8. “Jiwa/ ruh” yakni nada penggerak hidup manusia, seperti dalam Q. S. al- 
Imran/ 69: dan 61:. “Totalitas Manusia” yaitu diri manusia lahir dan batin, 
seperti dalam Q. S. al- Maidah/: : 87. “Nafs yang menunjukkan diri Tuhan” 
seperti dalam Q. S. al- An’am/ ;: 67. 
Dalam pandangan al- Qur’an nafs diciptakan Allah dalam keadaan 
sempurna untuk berfungsi menampung serta mendorong manusia berbuat 
kebaikan dan keburukan. Di sisi lain terlihat perbedaan kata nafs menurut al- 
Qur’an dengan terminology ṣufi. Al- Qusyairi dalam risalahnya menyatakan 
bahwa nafs dalam pengertian kaum ṣufi adalah sesuatu yang melahirkan sifat 
tercela dan perilaku buruk.
9
 
Makna dan pengertian nafs sangat beragam dari pandangan para tokoh 
tergantung dari bagian para pakar Muslim mendefisikannya. Bahwasanya 
Ibnu Ishaq memberi denifisi tentang nafs berdasarkan pada tradisi perkataan 
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orang Arab itu pada dua makna, yaitu dengan ungkapan “telah keluar nafas 
seseorang atau nyawanya” dan dalam ungkapan “seseorang telah membunuh 
dirinya”. Artinya ia telah menghancurkan dirinya atau hakikatnya. Nafs dalam 
konteks ini dapat diartikan dengan jiwa atau diri. Ini dimungkinkan karena 
kata nafs mempunyai sejumlah arti dan dapat mencerminkan diri manusia 
secara keseluruhan.
:
  
     Ada beberapa penjelasan dan gambaran tentang jiwa (nafs) diantaranya:  
6. Dalam istilah populer digambarkan tentang jiwa itu dapat melihat, 
mendengar, mengasihi, membenci. Jiwa itu juga dapat mengingat 
peristiwa-peristiwa masa lampau dan dapat meramal kejadian-kejadian 
yang akan terjadi kemudian.
;
 
7. Para ahli psikologi menggambarkan bahwa di dalam jiwa manusia itu 
terdapat perasaan, kemauan, dan akal fikiran. Heymans mengistilahkan 
dengan emosionalitas, dan aktifitas. Emosionalitas bersumber dari hati, 
sedangkan aktifitas bersumber dari hawa nafsu. Keduanya merupakan inti 
jiwa, adapun akal merupakan kulit jiwa. Karena itu disebut fungsi 
sekunder.
2
 
8. Menurut analisis tasawuf, jiwa adalah manusia diciptakan dalam suatu 
proses baik batiniyah maupun rohaniyah. Karena itu di samping 
pertumbuhan badani yang berlangsung secara alamiyah manusia juga 
mengembangkan dan membangun diri pribadinya sesuai dengan fitrah 
kejadiannya.
1
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9. Menurut terminology al- Qur’an jiwa manusia itu merupakan sisi dalam 
kehidupan manusia itu sendiri, yang disebut sistem nafsani yang terdiri 
dari; al- Faṭr (belahan), qalb (hati),baṣirah (hati nirani), „aql (akal), al- 
Rūh (ruh), syahwat, dan hawa nafsu.9 
Dalam al-Qur’an ada tiga macam bentuk perilaku jiwa (nafs) yaitu : 
6. .Jiwa pada tingkat terendah disebut al-Nafs al-Ammarah, yakni jiwa yang 
tercela. Jiwa yang selalu mengajak kepada keburukan. Atau jiwa yang 
selalu meyuruh kepada kejahatan, hal ini mengisyaratkan bahwa 
kecendrungan berbuat keburukan datang dari dalam jiwa itu sendiri. 
            Al-Nafs al-Ammarah juga tergolong temannya setan. Setanlah yang 
selalu setia kepadanya, memberikan janji-janji palsu, mengumbarkan 
angan-angan kosong, menyampaikan kepadanya kebatilan, mengajaknya 
untuk berbuat jahat, menghiasi kejahatan itu agar tampak indah baginya, 
memanjangkan angan-angannya, dan memperlihatkan kebatilan sebagai 
kebajikan dan keindahan. Jiwa pada jenis ini sudah dikuasai dan 
dikendalikan oleh hawa nafsu sehingga potensi yang dikembangkan adalah 
potensi-potensi yang buruk. Karena potensi yang buruk yang selalu 
dikembangkan, maka manusia yang memilikinya lebih buruk atau jahat 
dari pada setan. Manusia yang memiliki jiwa lawwamah termasuk manusia 
yang rugi, karena manusia ini tidak berusaha mengeksploitasi potensi-
potensi yang dimiliki dan tidak berusaha memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang dimilikinya, padahal dia tahu akan potensi-potensi 
tersebut. Apabila dilihat dari segi ancaman dari Allah swt., jiwa jenis ini 
merupakan jiwa yang penuh ancaman karena selalu ingkar, bahkan 
cenderung tidak mempercayai akan kebesaran Tuhannya.
60
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7. Jiwa pada tingkat pertengahan disebut al-Nafs al-Lawwamah, yakni jiwa 
yang amat menyesali (dirinya sendiri). Jiwa pada tingkat ini memiliki 
kesadaran akan keburukan dan berusaha menangkisnya, memohon rahmat 
dan ampunan sesudah berbuat salah dan berusaha untuk memperbaikinya. 
Dan berharap untuk memperoleh keselamatan. Dalam ungkapan lain 
dikatakan bahwa nafs pada tingkat ini berhati-hati atau sadar secara moral 
untuk berjuang antara kebaikan dan kejahatan, dan menolak perbuatan 
jahat. Jiwa pada tingkat ini sudah memikili kesadaran untuk melakukan 
kebaikan, namun belum terbebas dari kemungkinan pengaruh buruk dari 
hawa nafsunya.
66
 Al-Nafs al-Lawwamah juga bisa diartikan jiwa yang 
banyak mencela, jiwa ini termasuk bermartabat tinggi, karena yang dicela 
adalah dirinya sendiri. al-Nafs al-Lawwamah merupakan keadaan batin 
yang berkerja mengawasi secara internal terhadap tingkah laku, satu 
kondisi di mana orang yang berada pada tingkat ini selalu 
mempertanyakan dirinya, mengkalkulasi amalnya serta mencela kesalahan 
yang terlanjur dilakukannya. Tingkatan jiwa ini sebanding dengan yang 
dikenal dengan kata hati.
67
 
Manusia yang memiliki jiwa pada tingkat al-Nafs al-Lawwamah 
adalah manusia yang selalu belajar dari kesalahan, berinstropeksi diri, 
peka terhadap sendi-sendi kehidupan, namun selalu mencari 
kesempurnaan, kesempurnaan hidup di dunia maupun kesempurnaan di 
akhirat. 
8. Jiwa pada tingkat tertinggi disebut al-Nafs al-Muṭmainnah yaitu suatu 
kondisi jiwa yang mencapai kesempurnaan hidup baik di dunia maupun di 
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akhirat. Jiwa pada tingkat al-Nafs al-Muṭmainnah akan mampu 
mengendalikan hawa nafsunya dan mengenali keseluruhan potensi diri 
serta tugasnya dalam kehidupan.
68
 
           Hal inilah yang di katakan oleh Imam al-Ghazali  tentang Hallun Nafs   
atau akhlak. Jiwa pada kategori ini akan mampu mengembangkan potensi-
potensi yang dimiliki oleh manusia, sehingga tugas pokok manusia yang 
telah diamanahkan oleh Sang Pencipta sebagai khalifah di bumi akan 
terlaksana dan akan membawa dampak positif bagi mahkluk lainnya. Pada 
kondisi ini manusia akan selalu berbuat atau berprilaku baik karena jiwa 
tadi telah terbebas dari belenggu keburukan, karena jiwa yang tentram 
akan terpancar dari prilaku, ucapan, maupun perbuatannya. 
           Manusia yang telah mencapai kesempurnaan  jiwa atau  al-Nafs      al- 
Muṭmainnah sering disebut sebagai Insanul Kamil (manusia yang 
sempurna) seperti apa yang terdapat pada diri Rasulullah saw.
69
 
Ketenangan dan ketentraman jiwa Rasulullah dapat dilihat dari sikap 
beliau yang lebih banyak tersenyum dari pada tertawa yang berlebihan.
6:
 
 Al-Muṭmainnah disebutkan dalam al-qur’an sebanyak 68 kali di 
dalam 67 ayat pada 66 surah. Kata tersebut, ada yang berbentuk fi‟il dan 
adapula isim.
6;
 
Dalam al-Qur’an terdapat delapan surah terdiri dari tiga belas ayat 
yang disebut di atas, kata muṭmainnah dikaitkan dengan kondisi kejiwaan. 
Bahkan tujuh kali diungkap berdampingan dengan kata qalb dan sekali 
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berpasangan dengan kata nafs Q.S. al-Fajr/19 : 72, ke delapan ayat tersebut 
Q.S. Ali-Imran/8 : 67;, Q.S. al-Maidah/: : 668, Q.S. al-Anfal/1 : 60, Q.S. al-
Raad/68 : 71, Q.S. al-Baqarah /7 : 7;0, Q.S. An-Nahl/6; : 60;, Q.S. al-
Hajj/77 : 66, Q.S. al-Fajr/19 : 72. Menyatakan bahwa sumber ketenangan 
yang dimaksud adalah Allah swt. dengan jalan beriman dan mengharapkan 
keriḍaan-Nya. Kondisi kejiwaan itu bukan saja akan dialami pada hari 
akhirat, melainkan juga memberi dampak positif di dalam berbagai aspek 
kehidupan dunia. Dengan demikian, iman menduduki tempat strategis sebagai 
motivasi, pengendali dan sekaligus menjadi tujuan hidup
62
. 
Kata al-Muṭmainnah pada Q.S. al- Fajr ayat 72 berfungsi kepada sifat, 
yakni menerangkan tentang jiwa. Kata ini dibentuk dari kata kerja ithma‟anna 
yang berarti tenang. Bentuk masdarnya adalah al-Ṭuma‟ninah (ketenangan).61 
Dikatakan bahwa jiwa mencapai predikat ini apabila penjiwa itu 
tenang bersama Allah, tentram ketika mengingatnya, selalu merindukan-Nya, 
dan tenang ada didekat-Nya. Rasa senang di sini sebagaimana dinyatakan 
pada teks ayat 72 di atas tidak hanya berasal dari satu pihak (Hamba), 
melainkan juga menimbulkan rasa senang pada pihak lain (khaliq).
69
 
Manakala jiwa telah mencapai tingkat ketenangan yang paripurna, al-
Qur’an tidak lagi menyebutkan dengan istilah qalb, tetapi dengan nafs yang 
mengandung arti totalitas manusia. Kata nafs hanya satu kali berdampingan 
dengan kata al-muthmainnah sebagaimana yang terlihat dalam Q.S. al-
Fajr/19 : 72 menyatakan bahwa manusia yang sempurna imannya serta 
mereka dimasukkan ke dalam surga. Jadi puncak ketenangan jiwa itu hanya 
ada di surga dan sepanjang kehidupan di dunia jiwa orang beriman 
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merupakan rangkaian antara cemas dan harap. Cemas kalau-kalau di dalam 
pengabdiannya ada cela. Harap apakah ibadah yang dilakukan sudah 
memenuhi syarat untuk memperoleh ridah Allah, berkaitan dengan persoalan 
muamalah, perasaan harap (optimis) berfungsi sebagai motivasi dan 
menumbuhkan gairah kerja, sedangkan perasaan cemas dapat menimbulkan 
sikap kehati-hatian atau sebaliknya, tidak percaya diri.
70
 
Al-Qur’an memberi petunjuk kepada manusia untuk memperoleh 
ketenangan jiwa pada hidupnya. Misalnya, bahwa dengan mengingat Allah 
hati merasa tenang. Mengingat Allah (żikir atau żikrullah) dibedakan atas dua 
macam, yaitu; pertama, dengan hati. Kedua, dengan lisan.  Żikir adalah salah 
satu bentuk ibadah. Cara untuk melakukannya antara lain, dengan menyebut 
asma (nama-nama), sifat-sifat atau dengan memuji kebesaran Allah. Żikir 
dapat dilakukan dengan mengingat nikmat dan kebaikan Allah terhadap 
hamba-Nya. Selain itu żikir dapat pula dengan membaca firman Allah, yakni 
al-Qur’an.76 
Adapun ciri-ciri sifat jiwa (nafs) yang disebut dengan al-Nafs al- 
Muṭmainnah antara lain: 
a. Nafs yang tiada lagi rasa kekhawatiran. 
b. Nafs tiada rasa kesedihan (Lā khaufun „alaihim wa lā hum yahzanun). 
c. Nafs memiliki keyakinan yang tak tergoyahkan terhadap kebenaran. 
d. Nafs memiliki rasa aman, terbebas dari rasa takut dan sedih di dunia dan 
terutama nanti di akhirat. 
e. Batinnya tentram karena selalu ingat kepada Allah. 
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Jika ciri-ciri tersebut sudah melekat pada diri manusia, maka dengan 
izin Allah ia akan mendapatkan kebahagiaan (jiwa yang tenang). Adapun hal-
hal mempengaruhi tidak mendapatkan ketenangan jiwa dalam diri seseorang, 
yaitu; ragu terhadap keyakinannya yang dianutnya, kurangnya pengetahuan 
agama dimiliki, lebih banyak mengurus urusan duniawi daripada mengigat 
Allah, tidak dapat dipercaya, selalu mengharap imbalan bila mengerjakan 
suatu pekerjaan atau hanya ingin dikata (riya‟), tidak mensyukuri nikmat 
Allah yang diberikan kepadanya, suka iri hati  terhadap sesamanya, cepat 
putus asa  bila ditimpa masalah, dan lain-lain. Untuk mendapatkan 
ketentraman jiwa maka sifat-sifat negatif tersebut diganti dengan perilaku 
yang positif.
77
 
Semakin jelas bahwa yang menjadi sumber kebahagiaan itu adalah 
jiwa yang tenang, dan untuk mendapatkannya manusia haruslah senantiasa 
taat dan berbuat lebih baik menurut nilai-nilai islam. 
 
B. Pandangan Ulama tentang al-Nafs al-Muṭmainnah 
Nafs telah banyak dibahas oleh para ahli. Ada dua kutub yang paling 
banyak membahas tentang nafs ini, pertama adalah filosof yang kedua para 
sufi yang mencari ketenangan jiwa. 
Menurut salah satu filosof, manusia adalah makhluk Allah yang paling 
sempurna di dunia ini. Hal ini, seperti dikatakan Ibnu Arabi manusia bukan 
saja karena merupakan khalifah Allah di bumi yang dijadikan sesuai dengan 
citra-Nya, tetapi juga karena ia merupakan maḍhar (penampakan) asma dan 
sifat Allah yang paling lengkap dan menyeluruh.
78
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Menurut para sufi, hanyalah alat, perkakas atau kendaraan bagi roh 
dalam melakukan aktivitasnya. Manusia adalah bukanlah jasad lahir yang 
diciptakan dari unsur-unsur materi, akan tetapi yang berada dsalam dirinya. 
Karena itu, pembahasan tentang jasad tidak banyak dilakukan para 
sufi dibandingkan pembahasan mereka tentang roh (ar-ruh), jiwa (al-Nafs), 
akal (al-aql) dan hati (al-qalb), meskipun terjadi perbedaan pendapat tentang 
definisi dan kedudukan masing-masing term tersebut dikalangan mereka 
sendiri, apalagi di luar dari para mufassir, filosuf, maupun psikolog dan 
lainnya. Perbedaan ini semakin menambah kemisteriusan jiwa (al-Nafs), dan 
tidak ada yang tahu hakekat sejatinya kecuali Allah swt.
79 
 
Namun demikian, antara al-ruh dan al-Nafs dalam terminologi para 
ulama, masih menjadi perdebatan. Perbedaan ini dipicu oleh perbedaan sudut 
pandang mereka tentang al-ruh dan al-Nafs menurut disiplin ilmunya masing-
masing. Ibnu Sina mendefinisikan al-ruh sama dengan al-Nafs. Menurutnya, 
jiwa adalah kesempurnaan awal, karena dengannya spesies menjadi sempurna 
sehingga menjadi manusia yang nyata. Artinya jiwa merupakan 
kesempurnaan awal bagi tubuh, dan tubuh sendiri merupakan sarana bagi 
definisi jiwa. Ia bisa dinamakan jiwa, jika aktual di dalam tubuh dengan satu 
perilaku dari berbagai perilaku dengan mediasi alat-alat tertentu yang ada di 
dalamnya, yaitu berbagai anggota tubuh yang melaksanakan fungsi 
psikologis.
7:
 Ibnu Sina membagi jiwa (al-ruh) menjadi tiga bagian masing-
masing bagian saling mengikuti, yaitu: 
a. Jiwa (roh) tumbuhan-tumbuhan, mencakup daya-daya yang ada pada 
manusia hewan dan tumbuhana-tumbuhan. Jiwaini merupakan 
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kesempurnaanawal bagi tumbuhan yang bersifat alamiah dan mekanistik, 
baik dari aspek melahirkan, tumbuh dan makan. 
b. Jiwa (roh) hewan, mencakup semua daya ada pada manusia dan hewan. Ia 
mendefinisikan jiwa ini sebagai sebuah kesempurnaan awal bagi tubuh 
alamiah yang bersifat mekanistik dari satu sisi, serta menangkap berbagai 
berbagai parsialistik dan bergerak karena keinginan  
c. Jiwa (roh) insani, mencakup semua daya yang ada pada manusia. Jiwa ini 
melaksanakan fungsi yang dinisbatkan pada akal. Ibnu Sina 
mendefinisikannya sebagai kesempurnaan awal bagi tubuh alamiah yang 
bersifat mekanistik, dimana pada satu sisi ia melakukan berbagai perilaku 
eksistensial berdasarkan ikhtiar pikiran dan kesimpulan ide, namun pada 
sisi lain ia mempersepsikan semua persoalan yang bersifat universal.
7;
 
Sedangkan diskursus mengenai jiwa oleh para pemikir muslim seperti 
al-Ghazali yang mengkaji konsep nafs secara mendalam. Menurut al-Ghazali 
nafs itu mempunyai dua arti, arti nafs yang pertama adalah nafsu-nafsu 
rendah yang kaitannya dengan raga dan kejiwaan, seperti dorongan agresif 
(al-ghadlab), dan dorongan erotik (al-syahwat), yang keduanya dimiliki oleh 
hewan dan manusia. Adapun nafs yang kedua adalah nafs muthmainah yang 
lembut, halus, suci dan tenang yang diundang oleh Tuhan sendiri dengan 
lembutnya untuk masuk ke dalam surga-Nya (Q. S:al-Fajr;72-71).71 
 Ibnu Qayyim menjelaskan bahwa sebenarnya jiwa itu satu, tetapi 
memiliki tiga sifat dan dinamakan dengan sifat mendominasinya. Ada jiwa 
yang disebut al-Nafs al-Ammarah yaitu nafsu yang menyuruh kepada 
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keburukan. Ada al-Nafs al-Lawwamah yang selalu mencela, selalu ragu-ragu 
antara menerima dan mencela secara bergantian. Terakhir ada jiwa yang 
disebut al-Nafs al-Muṭmainnah (jiwa yang tenang) karena ketenangannya 
dalam beribadah, bermahabbah, berinabah, bertawakal, riḍa dan 
kedamaiannya dengan Allah. Adapun tujuan perkembangan jiwa manusia 
adalah tercapainya al-Nafs al-Muṭmainnah, yang merupakan 
kesempurnaannya.
79
 Di sini terlihat bahwa bagi Ibnu Qayyim, al-ruh dan al-
nafs digunakan dalam atau pengertian yang sama.  
Suatu daya yang selalu ingin membawa manusia menuju 
kesempurnaan jiwa dan kebersihannya yang hakiki. Nafs muṭmainnah inilah 
yang menampung ilham dari Tuhan dan bisikan-bisikan halus dari malaikat. 
Kalau manusia lebih tahluk kepada kehendak tubuh lahir yang bersifat 
hawaniyah dan suka tunduk kepada kehendak syetan, maka nafs muṭmainnah 
lebih cenderung untuk menuruti bisikan Malaikat dan ilham Tuhan. Dua daya 
inilah yang menjadi  manifestasi adanya hati itu sendiri menjadi tanda gaib 
bahwa manusia mempunyai ruh (jiwa) yang amat ghaib bagi ilmu manusia.  
Imam al-Tabari berkata, tentang Q. S. al- Fajr/19: 72-80 dalam ayat 
ini Allah swt. menjelaskan tentang perkataan malaikat kepada para walinya 
dihari kiamat, “Wahai jiwa yang tenang”. Maknanya, jiwa yang yakin dan 
mempercayai janji Allah swt. yang telah dijanjikan-Nya bagi orang beriman 
di dunia, berupa kemuliaan di akhirat. Pemaknaan ini sesuai dengan 
perkataan Qatadah bahwa yang dimaksud dengan ayat, “Wahai jiwa yang 
tenang!”, ialah seorang mukmin yang jiwanya yakin janji Allah swt. Dalam 
riwayat lain, “Merasa yakin dan mempercayai apa yang difirmankan Allah.” 
Selanjutnya, malaikat berkata, “kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati 
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yang puas lagi diriḍai-Nya.” Menurut Imam al-Tabari, perkataaan ini 
diucapkan kepada mereka ketika roh-roh itu dikembalikan kepada jasadnya 
pada hari kebangkitan, berdasarkan petunjuk dari firman Allah swt. “Maka 
masuklah ke dalam golongan hamba-hamba-Ku, dan masuklah ke dalam 
surga-Ku“. Firman-Nya ini menunjukkan bahwa jiwa-jiwa yang tenang itu 
dimasukan ke dalam surga tiada lain pada hari itu, bukan sebelumnya. Ayat 
ini sebagai penjelasan dari Allah swt. tentang tempat kembalinya jiwa-jiwa 
yang tenang, yaitu yang beriman kepada Allah swt., mengerjakan segala 
perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya serta membenarkan ayat-
ayat yang datang dari Tuhan-Nya.
80
 
Para ahli tasawuf membagi perkembangan jiwa menjadi tiga 
tingkatan. Tingkat pertama manusia cenderung untuk hanya memenuhi naluri 
rendahnya yang disebut dengan jiwa hayawaniyah/kebinatangan (nafs 
ammarah) berdasar pada Q.S. Yusuf/67: :8.Tingkat kedua, manusia sudah 
mulai untuk menyadari kesalahan dan dosanya, ketika telah berkenalan 
dengan petunjuk Ilahi, di sini telah terjadi apa yang disebutnya kebangkitan 
rohani dalam diri manusia, pada waktu itu manusia telah memasuki jiwa 
kemanusiaan, disebut dengan jiwa kemanusiaan (nafs lawwamah) berdasar 
pada Q.S. al-Qayimah/28 : ayat 7. Tingkat ketiga adalah jiwa ketuhanan yang 
telah masuk dalam kepribadian manusia, disebut jiwa ketuhanan (nafs 
muṭmainnah) berdasar pada Q.S. al-Fajr/19 : 72-80. Tingkatan jiwa ini 
hampir sama dengan konsep psikoanalisanya.
86
 
Fazlur Rahman menjelaskan mengenai nafs dalam al-Qur’an, kata ini 
dalam filsafat dan tasawuf Islam telah menjadi konsep tentang jiwa dengan 
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pengertian bahwa ia adalah substansi yang terpisah dari jasmani. Jiwa yang 
dikatakan juga sebagai diri atau batin manusia memang dinyatakan oleh al-
Qur’an dengan realitas pada manusia, tetapi ia tidak terpisah secara eklusif 
dari raga. Dengan kata lain, al-Qur’an tidak mendukung doktrin dualisme 
yang radikal antara jiwa dan raga. Menurut penafsirannya nafs yang sering 
diterjemahkan menjadi jiwa, sebenarnya berarti pribadi, perasaan, seseorang. 
Adapun predikat yang beberapa kali disebut dalam al-Qur’an hanyalah dan 
seharusnya dipahami sebagai kaidah-kaidah, aspek-aspek, watak-watak, dan 
kecenderungan-kecenderungan yang ada pada pribadi manusia. Terutama 
mengenai sebagai aspek mental, sebagai lawan dari aspek phisik, tetapi tidak 
sebagai substansi yang terpisah.
87
 
 Maka nafs (jiwa) sebaiknya dipahami sebagai totalitas daya-daya 
ruhani berikut interaksinya dan aktualisasinya dalam kehidupan manusia. 
Quraish Shihab cenderung memahami nafs sebagai sesuatu yang merupkan 
hasil perpaduan jasmani dan ruhani manusia, perpaduan yang kemudian 
menjadikan yang bersangkutan mengenal perasaan, emosi, dan pengetahuan 
serta dikenal dan dibedakan dengan manusia-manusia lainnya.
88
 
Kata nafs dalam Q.S. al-Qāf/:0 : 6;, mengandung makna hati sebagai 
potensi internal pada diri manusia yang aktif membisikkan (mātūwaswisu bihī 
nafsuhū/apa yang dibisikkan oleh hatinya). Nafs dalam pengertian ini 
diasumsikan sebagai gerak imanen (gerak dalam) yang bersifat qalbiyah (ke-
hati-an).
89
 dan sebagai pusat grativasi manusia, pusat komando yang 
mengantur seluruh potensi kemanusiaan. Nafs ini berisi impuls-impuls yang 
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berupa rasa sedih, rasa benci, rasa iri hati, yang terkumpul dalam hati. Nafs 
diciptakan oleh Allah dalam keadaan sempurna yang berfungsi menampung 
serta mendorong manusia berbuat kebaikan dan keburukan.
8:
 
Dari pembahasan-pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
makna dan pengertian nafs itu sangat beragam, sehingga hakekat al- Nafs 
tidak ada yag tahu, kecuali Allah. Sedangkan kakekat al- Nafs al- 
Muṭmainnah adalah jiwa yang tenang kepada Allah, tenang dengan 
mengingat-Nya, berserah diri kepada-Nya, rindu berjumpa dengan-Nya, dan 
senang karena dekat dengan-Nya. 
Proses pensucian jiwa itu panjang dan berat, dibutuhkan kemauan dan 
kemampuan untuk melawan godaan hawa nafsu, dalam rangka meningkatkan 
kualitas dan kuantitas amal saleh sehingga mencapai tingkatan muttaqin. 
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BAB III 
PENAFSIRAN SURAT AL-FAJR/98 : 72-03 TENTANG  
AL-NAFS AL-MUṬMAINNAH 
 
Surat al-Fajr diletakkan dalam muṣaf pada urutan ke-98, sesudah al-
Gasyiyah urutan 99, sebelum al-Balad urutan 89. Meskipun turun pada masa awal 
kenabian, termasuk surat makkiyah. Banyak ulama menyatakan bahwa surah ini 
turun setelah al-Lail surah ke-89 sebelum aḍ-Ḍuhā surah ke-81. Urutan surah dan 
urutan ayat tidak disusun sesuai dengan kronologi turunnya, tetapi diletakkan oleh 
Nabi saw., sesuai dengan petunjuk Allah swt. Nama al-Fajr yang berarti “ Fajar”, 
diambil dari perkataan yang terdapat pada ayat pertama, jumlah ayatnya 19. 
Menurut mayoritas ulama semuanya diturunkan sebelum Rasulullah hijrah ke 
Madinah. Maka mudah dipahami bila kebanyakan ayat dari surah ini mengajarkan 
aqidah Islam secara lugas.
3
  
Adapun kandungan isi dari surah ini yaitu mangandung sumpah bahwa 
orang-orang kafir pasti akan di azab, sebagai mana ummat terdahulu, yaitu kaum 
„Ad dan kaum Ṡamud yang menyangkal kebenaran. Selain itu, surah ini 
menandaskan bahwa nikmat-nikmat yang diperoleh atas pemberian Allah bukan 
menjadi tanda bahwa orang itu merupakan orang yang mulia disisi-Nya 
sebagaimana malapetaka yang menimpa seseorang juga bukan bukti bahwa orang 
tersebut dibenci oleh Allah, itu semua hanyalah ujian belaka. Juga menerangkan 
bahwa pada hari Kiamat kelak, orang-orang kafir sangat berkeinginan bisa 
kembali hidup di dunia untuk bisa menebus kesalahan-kesalahannya dan 
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memperbanyak amal ṣaleh. Sebaliknya orang yang mendapatkan keriḍaan Allah 
diberi hak menjumpai Allah pada setiap saat .
9
 Adapun Q.S. al-Fajr/ 98: 92-19 
 
                                 
                
“Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas 
lagi diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-hamba-Ku, 
Masuklah ke dalam syurga-Ku.”1 
 
A. Kosa Kata 
  اٌ  adalah harfun nida yaitu huruf yang bermakna memanggil, yang 
artinya “wahai, hai”.4 Jadi        merupakan panggilan, yang disampaikan 
dengan lemah lembut dan menunjukkan kedekatan bagi yang dipanggil.
2
 
Kata    terdiri dari huruf nun, fa, sin yang mempunyai beberapa arti.6 
Dengan arti jiwa (kesadaran untuk menalar) dan roh (nyawa) disebut di antaranya 
dalam firman Allah, “Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan 
(memegang) jiwa (orang) yang belum mati di waktu tidurnya”. (al-Zumar/ 18: 49) 
dan dengan arti diri/orang dalam firman Allah, “Dan jagalah dirimu dari (azab) 
hari (kiamat, yang pada hari itu) seseorang tidak dapat membela orang lain, walau 
sedikitpun”. (al-Baqarah/ 9: 49). Dengan arti sisi sebagaimana dalam firman 
Allah, “Jika aku pernah mengatakan maka tentulah Engkau mengetahui apa yang 
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ada pada diriku dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri Engkau”. (al-
Maidah/ 2: 336).2  
     berarti yang tenang, isim fa‟il dari kata iṭma‟anna. Kata ini 
menggambarkan kondisi hati yang tenang karena iman, dan perkataan ini 
sebagaimana dijelaskan dalam sebuah riwayat diucapkan oleh malaikat kepada 
orang yang beriman saat kematiannya.
9
Kata muṭmainnah dan derifasinya disebut 
dalam al-Qur‟an 31 kali, dalam 39 ayat pada 33 surah ada yang berbentuk fi‟il 
dan adapula isim. Dalam 31 itu 9 kali kata muṭmainnah dikaitkan dengan kondisi 
kejiwaan. Bahkan 2 kali diungkap berdampingan dengan kata  ٌةَْلق yaitu pada Q.S. 
al-Imran/1: 396, Q.S. al-Maidah/2: 311, Q.S. al-Anfal/9: 39, Q.S. ar-Ra‟d/31: 99, 
Q.S. al-Baqarah/9: 969, Q.S. an-Nahl/36: 396, Q.S. al-Hajj/99 : 33. Hanya sekali 
berpasangan dengan kata  ٌسَْفن yaitu pada Q.S. al-Fajr/98: 92. Mana kala jiwa 
telah mencapai tingkat ketenangan yang pari purna, al-Qur‟an tidak lagi 
menyebutnya dengan istilah qalb, tetapi dengan nafs karena nafs mengandung arti 
totalitas manusia.
8
 
 ًٌ ِعِجِْرا akar katanya dari عِجِْرإ ← ٌ ٌعِجَْزٌ ← ٌ ٌٌَعَجَر = pulang Melihat kata 
dasarnya yang berarti (kembali, sedang kembali, kembalilah). jadi  ًٌ ِعِجِْرا berarti 
“kembalilah/pulanglah”.39  
ٌِكِّتَر dengan berbagai turunannya berasal dari kata (  ٌبر) yang secara 
etimologis berarti: pemelihara, pendidik, pengasuh, pengatur, yang 
menumbuhkan. Kata  ٌبر biasa dipakai sebagai salah satu nama Tuhan karena 
Tuhanlah secara hakiki menjadi pemelihara, pendidik, pengasuh, pengatur dan 
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menumbuhkan makhluk-Nya oleh sebab itu kata tersebut biasa diterjemahkan 
dalam bahasa Indonesia dengan kata Tuhan
33
 
َحٍِضاَر adalah isim fā‟il yang berbentuk muannaṡ, dari kata kerjaٌ ًاضِر
ىَضَْزٌ←   ←  ًٌٌَ ِضَر , bentuk mużakkarnya adalah  ٌضاَر . Kata rāḍiyah merupakan 
turunan dari akar kata yang tersusun dari huruf ra, ḍal, dan huruf mu‟tal yang 
mempunyai arti dasar “restu, rela” antonim dari kata (sakhaṭ) yang berarti 
“murka” makna ini dapat dilihat pada doa yang diajarkan Nabi yang sering dibaca 
ketika menunaikan qiyamul lail pada bulan Ramaḍan. “Allāhumma innĩ „aużu 
biriḍaka min sakhaṭika wa bimu āfātika min ūqūbātika (ya Allah aku berlindung 
melalui riḍamu dari murka-Mu dan melalui pemeliharaan-Mu dari siksa-Mu)”. 
Dari makna ini kemudian berkembang sesuai konteksnya antara lain menerima 
atau menyetujui karena rela terhadap apa yang seharusnya terjadi, puas karena 
rela atas terpenuhinya apa yang diinginkan. Rāḍiyah dan pecahannya di dalam al-
Qur‟an terulang 21 kali dan kata rāḍiyah sendiri terulang 4 kali, masing-masing 
terdapat pada: Q.S. al-Hāqqah/68:93, Q.S. al-Qāri‟ah/393: 2, Q.S. al-
Gāsyiyah/99: 8, Q.S. al-Fajr/98: 99. Kata rāḍiyah dalam surah al-Fajr berkaitan 
dengan jiwa-jiwa yang diseru Allah untuk kembali dengan penuh rasa senang, 
ulama berbeda pendapat, bahwa yang dimaksud adalah tubuh atau jasad mereka, 
adapula yang berpendapat bahwa tempat kembali yang dimaksud adalah Allah 
yaitu untuk menerima pahala atas perbuatan yang telah mereka lakukan.
39
 
Kata حٍَِّضْزَم adalah isim maf‟ul dari kata ٌََخاضْزَمَو ← ًٌاناَوْضِرَو ← ًٌاضِر ← 
ىَضَْزٌ ← َحٍِضاَر menurut Ibnu Faris, makna asal kata raḍiyah atau riḍā adalah 
lawan dari kata as-Sukht (marah). Dengan demikian riḍā dapat diartikan dengan 
“sudi, berkenan, gemar, suka, puas hati”. Dari pengertian ini maka marḍiyyah 
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dapat di artikan sebagai disengani, disukai, tidak dimarahi, atau dipilih dan 
diterima. Kata marḍiyah/marḍiyyā dalam al-Qur‟an disebut 9 kali pada surah Q.S. 
Maryam/38: 22, dan Q.S. al-Fajr/98: 99. Dalam bentuk fi‟il maḍi disebut 91 kali 
antara lain: Q.S. al-Maidah/2: 388, Q.S. at-Taubah/8: 399, Q.S. Ṭāhā/99: 398. 
Dalam bentuk fi‟il muḍari 91 kali antara lain: Q.S. an-Nisā/4: 399, Q.S. at-
Taubah/8: 86, Q.S. az-Zumar/18: 2. Dalam bentuk masdar 99 kali antara lain: 
Q.S. al-Imrān/1: 3213691324, Q.S. al-Maidah/2: 9, Q.S. at-Taubah/8: 93, 29, 398. 
Dalam bentuk isim fa‟il 2 kali antara lain: Q.S. al-Ḥāqqah/68: 93, Q.S. al-
Gāsyiyah/99: 8, marḍiyyah dalam Q.S. al-Fajr merupakan rangkaian khiṭāb  
Tuhan terhadap jiwa orang mukmin yang tenang dan tentram. Menurut aṭ-
Ṭabaṭabai menyifati diri dengan marḍiyyah karena dengan ketenangannya 
menghadap Tuhan sudah pasti ia merasa riḍa menerima ketentuan dan hukum 
Allah, tanpa benci dan durhaka. Bila hamba telah merasa riḍa terhadap Tuhan 
maka Tuhan pun riḍa kepadanya dengan demikian wajarlah kata rāḍyah diiringi 
dengan kata marḍiyyah.31 
 ٌَفًٌْ ِل  خْدا  Terdiri dari dua kata yaitu  ف  dan  ًٌْ ِل  خْد. huruf fa yang berarti 
(maka, lalu, kemudian) yang berfungsi menggabungkan kata. ًٌْ ِل  خْد berasal dari 
kata dakhala yadkhulu udkhul yang berarti (masuk, sedang masuk, masuklah).34 
Jadi     berarti “maka masuklah”. 
ٌْيِدٰثِعٌ ،َداثِع kata ini adalah bentuk jamak dari دْثَع. Dalam al-Qur‟an kata 
„ibād dan seluruh kata yang seakar dengannya disebut 922 kali, dalam bentuk isimٌ
ٌ seperti دْثَعلا , دٍْ ِثَعلا  dan  جَدَاثِع. Menurut al-Aṣfahani, penggunaan kata „abd 
dapat dibedakan atas 4 macam: pertama karena status hukum syara, mereka bisa 
diperjual belikan (Q.S. al-Baqarah/9: 329), kedua hamba karena eksistensi dirinya 
                                                          
31
Ibid. , h. 299.  
34
Idrus Alkaf, op. cit. , h. 348.  
16 
 
yang senantiasa menghamba kepada Allah (Q.S. Maryam/38: 81), ketiga hamba 
karena perilaku ibadah dan berkhitmat. Hamba ini ada dua macam yaitu hamba 
yang beribadah dengan tulus ikhlas (Q.S. Ᾱli Imrām/1: 28, Q.S. al-Hijr/32: 49, 
Q.S. al-Isrā‟/32: 1, Q.S. al-Kahf/39: 3 dan 62, Q.S. Ṭāhā/99: 22, Q.S. al-
Furqān/92: 3, keempat orang yang menghamba pada dunia dengan segala isinya. 
Perbedaan „ibād dan abd adalah kata „ibād menunjukkan hamba-hamba Allah 
yang taat dan patuh beribadah kepadanya dan menyadari kesalahan dan dosa-
dosanya, bersifat khusus (Q.S. al-Furqān/92: 61) sedangkan „abd menunjukkan 
hamba dalam arti umum. „Ibād disandarkan kepada Allah.32 
ًِتَّنَج kata dasarnya ٌَّنَج yang berasal dari kata ٌََننَج berarti “tertutup” yaitu 
tidak dapat dijangkau oleh panca indera manusia. Dari akar kata inilah 
pengertiannya berkembang sejalan dengan perkembangan konteks pemakaiannya 
sehingga terbentuk berbagai kata lain seperti نٍْ ِنَج diartikan dengan bayi yang 
masih berada dalam kandungan  ibunya karena bayi tersebut masih tertutup oleh 
perut ibunya. Jin karena hakekat dan wujudnya tidak dapat diketahui oleh indera 
manusia. Seorang yang gila disebut “majnūn” karena akalnya tetutup. Kebun 
yang dipenuhi dengan tubuh-tumbuhan sehingga menutupi pandangan manusia 
dinamai jannah, kata ini diartikan “surga” karena hakikat surga tertutup dari 
pengetahuan indera dan  akal manusia, atau karena disana terdapat hal-hal yang 
oleh Nabi saw. diketahui sebagai tidak pernah dilihat oleh mata, terdengar oleh 
telinga, terjangkau oleh akal pikiran manusia.
36
 
Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa, dalam al-Qur‟an kata nafs 
hanya sekali mengikuti kata al- Muṭmainnah, yaitu hanya terdapat dalam Q. S. al-
Fajr/ 98: 92 yang berarti jiwa yang tenang, dan ketenangan itu hanya ada di surga.    
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B. Munasabah 
Munasabah secara etimologi adalah kedekatan, kesesuaian, kaitan, 
hubungan. Adapun secara terminology adalah korelasi antara satu kalimat dengan 
kalimat lain dalam satu ayat, antara satu ayat dengan ayat lain, antara satu surah 
dengan surah lain. Dalam memahami dan menafsirkan suatu ayat, pengetahuan 
mengenai korelasi ayat dengan ayat, surah dengan surah yang membantu dalam 
menafsirkan ayat dengan baik dan cermat. Ayat-ayat al- Qur‟an telah tersusun 
sebaik-baiknya berdasarkan petunjuk Allah swt. Sehingga pengertian suatu ayat 
kurang dapat di pahami begitu saja tanpa mempelajari ayat-ayat sebelum dan 
sesudahnya. Kelompok ayat yang satu tidak dapat di pisahkan dengan kelompok 
ayat berikutnya, antara satu ayat dengan ayat sebelum dan sesudahnya 
mempunyai hubungan erat seperti mata rantai yang bersambung.
32 
Adapun 
munasabah Q. S al- Fajr/ 98: 92- 19 yaitu :     
Ayat-ayat sebelumnya Allah menjelaskan perihal manusia yang di berikan 
kelapangan rezki dan watak-wataknya. Sehingga ketamakan menguasai dirinya 
dan cenderung mengejar kepuasan nafsu syahwatnya serta keinginan-
keinginannya dan segala tingkah lakunya lepas dari kendali fikiran sehat. 
Kemudian Allah menjelaskan akibat perbutan mereka di akhirat.Pada ayat-ayat 
selanjutnya Allah menjelaskan perihal manusia yang tidak mengikuti selera 
rendah semacam ini, sehingga Ia menduduki martabat kesempurnaan. Manusia 
semacam ini hatinya selalu merasa tenang dan tentram sebab Ia selalu merasa 
bahwa perbuatannya berada pada pengawasan Allah. Ia hanya menginginkan hal-
hal yang bersifat ruhaniyah, yang bisa mengisi jiwanya dan Ia membenci 
kesesatan yang bersifat jasmaniyah. Orang semacam ini jika di karuniai kekayaan, 
tidak mengambil selain haknya sendiri, dan bila di timpa kekafiran Ia bersabar 
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dan tidak menadahkan tangan meminta bantuan kepada orang lain. Allah 
menjelaskan orang semacam ini kelak berada disisi-Nya mendapatkan keriḍahan 
atas amal perbuatan yang dilakukan di dunia. Kemudian Allah memasukkannya 
ke dalam golongan orang-orang ṣolihin diantara hamba-hamba-Nya.39 
Adapun kaitan surah al-Fajr dan surah al-Gāsyiyah adalah dalam surah al-
Gāsyiyah Tuhan menerangkan bahwa pada hari kiamat ada muka yang hitam 
masam dan ada pula muka yang berseri-seri. Dalam surah al-Fajr Tuhan 
menjelaskan beberapa golongan manusia yang mendustakan akan bermuka hitam 
masam pada hari Kiamat. Sebalinya beberapa golongan manusia yang beriman 
akan berseri-seri mukanya.
38
 Sedangkan kaitan surah al-Fajr dan surah al-Balad 
yaitu dalam surah al-Fajr dijelaskan tentang keadaan jiwa yang tentram dan dalam 
surah al-Balad cara-cara mendatangkan ketenangan dan ketentraman.
99        
Jadi kesimpulannya bahwa pada ayat- ayat sebelumnya dari surah ini, 
Allah menerangkan tempat orang yang durhaka yaitu neraka jahannam. Pada ayat- 
ayat berikutnya, tempat orang yang beriman dan kehormatan yang mereka terima. 
Adapun surah sebelumnya menjelaskan bahwa pada hari kiamat orang yang 
durhaka akan bermuka hitam masam, sebaliknya yang beriman akan berseri- seri 
mukanya. Itulah kaitan antara ayat, surah, sebelum dan sesudahnya. 
 
C. Asbabul Nuzul 
Asbab al-nuzul berfungsi mengungkap kejadian-kejadian historis dan 
peristiwa-peristiwa yang melatarbelakangi turunnya naṣ al-Qur‟an. Tinjauan 
terhadap al-Qur‟an alkarim seperti mengetahui ayat mana yang turun terlebih 
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dahulu dan mana yang belakangan, ayat mana yang turun berkenaan dengan sebab 
tertentu yang mendahuluinya, ayat mana yang menjelaskan sebab tersebut, dan 
ayat mana yang merupakan tanggapan terhadapnya atau menjelaskan hukumnya; 
apakah ayat tersebut harus dipahami berdasarkan keumuman arti atau kekhususan 
sebab turunnya. Jangkauan pertimbangan terhadap realitas ayat dan situasi serta 
kondisi yang menyertainya, kejadian dan siapa-siapa yang terlibat didalamnya 
semua itu dijelaskan dalam asbab al-nuzul.
93
 Adapun asbabun nuzul Q.S. al-Fajr 
hanya ayat 92 yang mempunyai asbabunnuzul. 
Ayat 92 diturunkan sebagaimana Imam Ibnu Abi Hatim telah 
mengetengahkan sebuah hadiṡ melalui Buraidah sehubungan dengan firman Allah 
“Hai jiwa yang tenang”. Buraidah mengatakan bahwa ayat ini di turunkan 
sehubungan dengan gugurnya Sayyidina Hamzah sebagai syuhada pada perang 
uhud. Oleh karena gugurnya sahabat inilah Allah swt. menurunkan ayat tersebut 
sebagai tanda kebesaran atas jiwa yang tenang. Ibnu habi hatim telah 
mengetengahkan pula hadiṡ lainnya, kali ini mengetengahkan melalui Juwaibir, 
dari ad-Ḍahhak, bersumber dari Ibnu Abbas r.a menceritakan bahwa Nabi saw. 
telah bersabda “siapakah yang akan membeli sumur raumah, lalu menjadikannya 
sebagai air minum yang tawar dan segar? Semoga Allah swt. mengampuni 
dosanya”. Kemudian sumur itu dibeli Uṡman r.a, Nabi saw. berkata kepadanya: 
“Sebaiknya engkau menjadikan sumur itu sebagai air minum buat semua orang”. 
Uṡman menjawab: “Ya, aku merelakannya untuk itu”. Berkenaan dengan masalah 
Uṡman itu Allah menurunkan firman-Nya “Hai jiwa yang tenang”. (HR. Ibnu 
Hatim dari Juwaibir dari ad- Ḍahhak dari Ibnu Abbas).99 
                                                          
93
Ahmat Dimyaṭi Badarusman, Dailul Hairān (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 9994), h. 
992.  
99
Jalaluddin al- Mahalli dan Jalaluddin as- Suyuti, Tafsir Jalalain, diterjemahkan oleh 
Bahrun Abubakar, Tafsir Jalalain, Jilid. 9 ( Bandung: Sinar Baru Algesindo, 9939), h. 3192.  
49 
 
Kemudian terjadi perbedaan dikalangan para mufassir adalah kepada siapa 
ayat ini diturunkan? ad-Ḍahhak meriwayatkan dari ibnu „Abbas: Ayat ini 
diturukan kepada Uṡman bin Affan menjadikan sumur raumah menjadi 
kepentingan ummat, sedangkan dari Buraidah ibn al-Haṣib, ayat ini diturunkan 
kepada Hamzah bin Abd Muṭalib ra yang gugur dalam peperangan sebagai 
syuhada. al-Aufi berkata dari Ibnu Abbas berkata bahwa ayat ini diperuntukan 
untuk arwah-arwah yang baik pada hari kiamat “Yā ayyatuhannafsul 
muthmainnah irjiʻī ilā rabbik” (Hai jiwa yang tenang kembalilah kepada 
Tuhanmu), yaitu badanmu, yang hidup lama di dunia “rā dliyatan mardhiyyah” 
(dengan hati yang puas lagi di riḍa‟i-Nya) diriwayatkan pula darinya bahwa 
maksudnya adalah mendiaminya “fadkhulī fī „ibādī wadkhulī jannatī” (maka 
masuklah ke dalam jema‟ah hamba-hamba-Ku dan masuklah ke dalam surga-Ku). 
 Ibnu Abi Hatim berkata telah memberi tahu kepada kami Ali ibn Husain 
telah memberi tahu kami Ahmad bin Abd Rahman ibn Abdullah al-Dasyaki telah 
memberi tahu kami bapakku dari bapaknya dari Asy‟aṡ dari Ja‟far dari Sa‟id bin 
Jabir dari Ibnu Abbas tentang firman Allah swt. “yā ayyatuhannafsul muṭmainnah 
irji‟ĩ ilā robbiki rāḍiyatammarḍiyyah”. Bahwa ayat ini turun sementara Abu 
Bakar sedang duduk lalu berkata: “Wahai Rasulullah, alangkah indahnya ayat ini” 
kemudian Rasulullah berkata: ٌَلٌ  لا َقٍَسٌ  هَِّناٌ اََمااَذٰهٌ َك  “ketahuilah bahwa kalimat 
tersebut akan diperuntukkan” kemudian Abu Bakar berkata: “Sesungguhnya ayat 
ini lebih baik,” kemudian Nabi saw. berkata kepadanya: “Tetapi sesungguhnya 
Tuhan akan memberitahu kepada anda hal ini ketika mati.”91  
Kemudian Ibnu Abi Hatim berkata dan telah diberitahukan kepada 
kami Hasan bin Arafah telah diberitahukan kepada kami Marwah bin Syuja‟ al- 
Jazri dari Salim al-Afṭas dari Sa‟id bin Jabir berkata: “Ibnu Abbas telah 
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meninggal di Ṭaif kemudian datang burung yang tidak tahu dari mana lalu masuk 
ke dalam peti mati, kemudian tanpa diketahui telah keluar dari peti mati.” Ketika 
pemakaman dibacakan ayat ini, di atas kubur tanpa yang diketahui siapa yang 
membacanya: “Yā ayyatuhannafsul muṭmainnah irjiʻī ilā rabbiki rāḍiyatan 
marḍiyyah fadkhulī fī „ibādī wadkhulī jannatī”. Diriwayatkan oleh al-Hafiż Ibn 
„Usakir dalam terjemah Riwahab binti Abi Umar al-Auzani dari bapaknya telah 
memberitahu kami Sulaiman bin Habib al-Muhari telah memberitahu kami Abu 
Umamah sesungguhnya Rasulullah saw. telah berkata kepada seorang laki-laki: 
“Katakanlah, Yā Allah kami memohon kepada-Mu jiwa yang tenang, yang dapat 
bertemu dengan-Mu, dan yang riḍa dengan keputusan-Mu dan yang rela dengan 
pemberian-Mu” kemudian diriwayatkan dari Abi Sulaiman sesungguhnya telah 
berkata: “Keterangan hadis ini merupakan penjelasan dari tafsir surat al- Fajr.94               
Dalam surat al- Fajr hanya ayat 92 yang memiliki asbabunnuzul. 
 
D .Penafsiran al-Nafs al-Muṭmainnah dalam Q.S. al-Fajr/98: 72-03  
Dalam memahami Q.S al-Fajr/98: 92-19, ini terdapat beberapa pendapat 
mufassir (para pakar tafsir) sebagai jalan untuk mempermudah pemahaman 
terhadap al-Qur‟an sebagai petunjuk bagi manusia, Adapun beberapa pendapat 
para mufassir tersebut antara lain: 
3. Syaikh Muhammad Abduh dalam Tafsir al-Qur‟an al-Karim 
 
             
“Wahai jiwa yang tenang.” 
Jiwa adalah bagian dari ruh yang mengacu kepada segala sifat yang 
memang layak bagi sebutan ruh, dan tidak diseru dengan sebutan manusia yang 
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mengacu dalam biologisnya kepada tabiat hewaniyah. Kedudukannya yang mulia 
seperti ini, mengingat mereka tidak membiarkan tabiatnya itu menguasai jiwanya. 
Bahkan mereka telah berhasil menggunakannya demi menyempurnakannya dan 
mengembalikannya ke tempat asalnya yang suci. Dengan demikian, jiwanya yang 
dalam keadaan seperti itu memperoleh kelayakan berdiam di sisi Tuhannya.
92
 
             
“Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang rela lagi diriḍa‟i”. 
  Puas dan ridha‟ akan karyanya di dunia, serta kembalinya ke dalam 
kehidupan akhirat. Mereka tidak pernah merasa kesal atau diliputi amarah; tidak 
terhadap pekerjaannya ketika dalam keadaan kaya, tidak pula terhadap 
keadaannya ketika miskin, maupun terhadap perlakuan Tuhan kepadanya.  
Jiwanya itu pun selalu di riḍai sebab semua orang yang berhubungan dengannya 
di dunia, meriḍainya karena kebaikan perilakunya. Sementara Allah swt., 
meriḍainya pula karena kebaikan amalannya. Maka Allah pun memanggilnya 
dengan sebutan indah yakni: “Yā ayyatuhannafsul muthmainnah” (Wahai jiwa 
yang tenang).
96
 
 Panggilan yang tiba-tiba dan mengejutkan pendengarnya ini, merupakan 
salah satu jenis keindahan dan keunggulan bahasa al-Qur‟an, yang tidak pernah 
terlintas dalam pikiran manusia. Bagi orang yang sebelumnya diliputi rasa takut 
akan keagungan Tuhannya karena mendengar ancaman-Nya sebelum itu sehingga 
jiwanya dipenuhi rasa kecemasan yang sangat, lalu tiba-tiba saja mereka 
mendengar panggilan bernada ramah penuh kasih sayang seperti itu, niscaya akan 
merasa jiwanya telah diselamatkan dari segala kecemasan yang melanda. Seolah-
olah mereka diangkat ke tempat tinggi yang paling mulia, dan diberikan 
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kepadanya predikat Muḍmainnun atau yang tenang serta Rāḍun yang riḍa dan 
Marḍiun yang diriḍai. Agar hilang segala keresahan dan ketakutan darinya.92 
              
“Maka masuklah ke dalam hamba-hamba-Ku.” 
Sebaliknya seseorang pendurhaka boleh jadi menghibur dirinya bahwa 
bukan mereka sendiri yang berbeda dalam ancaman kesengsaraan. Bahkan semua 
orang dalam urusan ancaman ini sama saja keadaannya. Namun mereka akan 
dikejutkan oleh datangnya seruan Allah ini, yang memanggil hamba-hamba-Nya 
yang baik-baik dengan nada lembut itu. Maka pastilah sipendurhaka ini akan 
terdiam diri dalam kebingungan, dan jiwanya terasa dicengkeram oleh 
keterasingan yang sangat.
99
 
Adapun kembalinya orang-orang Mukmin ke sisi Allah swt merupakan 
sebuah pertamsilan akan besarnya kemuliaan yang dikaruniakan kepada hamba-
hambanya mereka. Sebab pada hakikatnya, Allah swt berada dekat dengannya, di 
mana pun hambanya berada. Sedangkan ajakan untuk masuk ke dalam kelompok 
hamba-hamba-Nya ialah agar jiwanya menjadi bagian yang aktif di antara hamba-
hamba- Nya yang ṣaleh.98              
                
   “Dan masuklah kedalam sorga- Ku” 
Sedangkan manusia-manusia yang layak disebut sebagai hamba-hamba 
Allah swt. (yang dipersilahkan memasuki surga-Nya), tentunya mereka itu adalah 
pribadi-pribadi yang dimuliakan oleh-Nya. 
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9. Al-Alusi Baghdadi dalam Tafsir Ruhul Ma‟ani 
              
“Hai jiwa yang tenang.” 
Menceritakan kondisi orang yang merasa tenang dengan żikir dan taat 
pada Allah setelah menceritakan orang yang merasa tenang dan damai pada 
dunianya, pada ayat sebelumnya disebutkan bahwasannya Allah menghendaki 
firman yakni jiwa yang tenang yang dikehendaki adalah żat atau benda seperti 
halnya Allah berbicara pada Musa atau melalui perantara malaikat. Firman Allah 
“Wahai jiwa yang tenang” terjadi setelah hisab. 
Lihatlah perbedaan antara seseorang dan jiwa yang tenang ini. Mereka 
mengatakan “Seandainya saya bisa mengulangi hidupku” dan jiwa yang tenang 
Allah berfirman kepadanya “Hai jiwa yang tenang” sepertinya firman 
menjelaskan perbedaan yang maksimal. Jiwa menurut riwayat menggunakan 
makna “benda” dan berkenaan dengan sifat tenang dengan potensi akalnya akan 
naik di tempat “sabab musabab” sampai pada batas tempat yang terang 
mempengaruhi żat (Allah), maka nafsu akan terombang-ambing dan gelisah 
sebelum mengenal-Nya.
19
  
                                           
“Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang rela lagi diriḍa‟i. 
Dari manapun tercekang ke tempat hal ini karenai orang-orang yang 
beruntung akan dikumpulkan di padang mahsar dan secara khusus Allah 
memulyakan mereka dan mereka mendapatkan derajat yang tidak didapatkan 
orang lain seperti penjelasan yg dipahami dari hadiṡ. Makna “irjiʻī” 
memungkinkan ditafsiri membersihkan hati dari aktifitas, melihat dan 
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memperhatikan Tuhannya serta tidak memperhatikan yang lain-Nya. Jiwa yang 
tenang dan riḍa akan nikmat bila diterimanya. Menurut satu riwayat riḍa akan 
perhitungan amal seseorang (hisab) yang dikehendaki adalah riḍa pada Tuhannya 
dan diriḍa‟i. 
              
“Maka masuklah ke dalam hamba-hamba-Ku”. 
 Ke dalam golongan hamba-hamba-Ku yang ṡaleh dan ikhlas ikutilah jalan 
mereka dan masuklah kedalam mereka. Dan perintah masuk ke dalam golongan 
hamba Allah memberikan penjelasan keberuntungan secara rohani tentang 
kesempurnaan terhibur jiwa dengan cara berkumpul dengan orang shaleh dan 
perintah masuk ke dalam hambah Allah memberikan penjelasan keberuntungan 
secara fisik, karena keutanaan keberuntungan yang pertama (ruhani) maka dalam 
penyebutannya didahulukan. 
          
“Dan masuklah ke dalam surga-Ku.” 
Dalam kelompok orang-orang shaleh dari hamba-Ku, serta masuklah surga 
bersama mereka atau orang-orang yang shaleh.
13
 
1. Abdul Karim al-Khatib dalam Tafsir al-Qura‟ni Lil-Qur‟an 
              
“Hai jiwa yang tenang.” 
Jiwa yang dipanggil Allah swt. sebagai ahli kasih sayang, dari sebagian 
cobaan Tuhan, bersama dengan mereka di hari kiamat, dekat akan kemenangan, 
mereka yang takut akan terburu-buru kepada kapal tersebut di samudera ini. 
Kemudian membawa mereka dengan kemuliaan Allah dengan anuggrah-Nya dan 
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kebaikan-Nya, kemudian mereka bertahan dari keburukan hari ini, dan mengharap 
kebahagiaan. 
            
“Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang rela lagi diriḍa‟i.” 
Manusia telah dipanggil dengan jiwanya bukan żatnya. Karena jiwa 
merupakan esensi, yaitu tempat iman dan ketenangan, dan ini yang kembali 
kepada Tuhannya. Kepuasan dengan apa yang telah diriḍakan Allah dari 
anuggrah-Nya. Sesungguhnya jiwa itu kembali kepada Tuhannya, dan akan 
merasa tenang (lega) jika kembali dengan kemuliaan dan kebaikan, dan Tuhan 
akan riḍa kepadanya dengan perbuatan yang dahulu sewaktu hidup di dunia. Maka 
Allah riḍa dan meriḍai, hambanya yang muhsin, dan mereka yang melakukan 
kebaikan. 
              
“Maka masuklah ke dalam hamba-hamba-Ku.” 
Merupakan panggilan pada jiwa yang tenang (al-Nafs al-Muṭmainnah), 
setelah panggilan pada Tuhannya, sesungguhnya ingin menempatkannya di antara 
hamba-hamba-Nya, dan menempatkannya pada tempat yang mulia dan indah. 
          
“Dan masuklah ke dalam surga-Ku.” 
Memasukkannya ke dalam surga-Nya yang diberikan kepadanya. Maka 
mengambil tempat bersama mereka di surga, dan memberi nikmat bersama 
kenikmatan hamba Allah yang mulia, dari nikmat yang tidak dilihat mata, tidak 
pernah didengar oleh telinga dan tidak pernah terlintas dalam hati manusia. Allah 
menjadikan dari mereka, dan menghubungkan dengan mereka, sesungguhnya 
mereka adalah ahli taqwa dan ahli maghfirah.
19
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4. Ahmad Mustafa al-Maragi dalam Tafsir al-Maragi 
              
“Hai jiwa yang tenang.” 
Jiwa yang tenang yakin kepada perkara yang hak maka keraguan tidak 
mengganggu pikirannya, terhenti pada batasan syara‟, syahwat tidak membuatnya 
tergunjang dan nafsu seks tidak membuatnya labil. 
            
“Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang rela lagi diridha‟i.” 
Kembali ke tempat kemulyaan yang bersandingan dengan Tuhanmu, dan 
yang terhormat di sisi Tuhanmu, dan relakanlah segala amal perbuatanmu setelah 
hidup di dunia, dan engkau telah memperoleh keridha‟an dari-Nya. Sebab engkau 
tidak berlaku tamak pada kenyataan dan tidak berkecil hati serta mengeluh tatkala 
ditimpa kefakiran. Dan tidak melanggar ketentuan-ketentuan syariat di dalam 
mengambil hak-hakmu dan di dalam menunaikan kewajibanmu. 
              
“Maka masuklah ke dalam hamba-hamba-Ku.” 
Masuklah engkau ke dalam golongan hamba-hamba-Ku yang shalihin dan 
mukramin. Bergabunglah engkau dengan mereka dan jadikan dirimu salah 
seorang di antara mereka. Perumpamaan jiwa-jiwa yang suci bagaikan cermin 
yang saling berhadapan, dimana yang satu memancarkan sinar kepada lainnya. 
Seolah-olah mereka berasal dari satu tempat pendadaran yang sama tatkala hidup 
di dunia dan mereka menghias diri dengan ma‟rifatdan ilmu pengetahuan. 
Sehingga tatkala jiwa-jiwa telah berpisah dari badan mereka dijadikan jiwa-jiwa 
tersebut saling berdekatan, penuh rasa kasih sayang dan ketulusan hati serta 
mempunyai hubungan yang baik.
11
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          
“Dan masuklah ke dalam surga-Ku.” 
Bersenang-senanglah di dalamnya, nikmatilah segala apa yang belum 
pernah terlihat oleh mata, belum pernah terdengar oleh telinga dan belum pernah 
tergambarkan dalam hati manusia. Maka jadikanlah kami termasuk golongan 
orang-orang yang berjiwa tenang, riḍa dan diriḍai, serta masukkanlah kami ke 
dalam surga-Mu beserta kaum muttaqin. Yaitu golongan para Nabi, syuhada dan 
shalihin. Segala puji bagi Allah. Tuhan Semesta alam.
14
 
2. Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka) dalam Tafsir al-Aẓar 
              
“Hai jiwa yang tenang.” 
Yang telah menyerah penuh dan tawakkal kepada Tuhannya. Telah tenang, 
karena telah mencapai yakin terhadap Tuhan. 
            
“Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang rela lagi diriḍa‟i.” 
Setelah payah engkau dalam perjuangan hidup di dunia yang fana, 
sekarang pulanglah engkau kembali kepada Tuhanmu, dalam perasaan sangat lega 
karena riḍa, dan Tuhan pula riḍa, karena telah menyaksikan sendiri kepatuhanmu 
kepada-Nya dan tak pernah mengeluh. 
              
“Maka masuklah ke dalam hamba-hamba-Ku.” 
Di sana telah menunggu hamba-hamba-Ku yang lain, yang sama taraf 
perjuangan hidup mereka denganmu, bersama-sama di tempat yang tinggi dan 
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mulia. Bersama para Nabi saw., para Rasul, para Ṣiddiqin dan Syuhada. Wa 
hasuna ulaaa-ika rafiqa. Itulah semuanya yang sebaik-baik teman.
12
 
          
“Dan masuklah ke dalam surga-Ku.” 
Di sinilah kamu berlepas, menerima cucuran nikmat yang tiadakan putus-
putus daripada Tuhan; nikmat yang belum pernah mata melihatnya, belum pernah 
telinga mendengarnya, dan lebih daripada apa yang dapat dikhayalkan oleh hati 
manusia. Dan ada pula satu penafsiran yang lain dari yang lain; yang al-Nafs 
diartikan dengan ruh manusia. Dan rabbiki diartikan tubuh tempat ruh itu 
dahulunya bersarang. Maka diartikannya ayat ini; “Wahai ruh yang telah 
mencapai tentram, kembalilah kamu ke dalam tubuhmu yang dahulu telah kamu 
tinggalkan ketika maut memanggil,” sebagai pemberi tahu bahwa di hari kiamat 
nyawa dikembalikan ke tubuhnya yang asli. Penafsiran ini didasarkan kepada 
qiraat (bacaan) Ibnu Abbas; Fi „Abdȋ dan qira‟at umum Fȋ „Ibādi16. 
Dari berbagai penafsiran yang telah disebutkan diatas, oleh lima para 
mufassir ada yang mengatakan bahwa dalam Q.S. al-Fajr/98: 92 tentang al-Nafs 
al-Muthmainnah itu berkaitan dengan hal dunia atau bersifat duniawi, dan ada 
pula yang mengatakan bahwa al- Nafs al- Muṭmainnah itu berkaitan dengan amal 
seseorang (hizab) berupa urusan-urusan alam barzakh. 
Melihat penafsiran dari kelima para mufassir ini penulis berkesimpulan 
bahwa al- Nafs al- Muṭmainnah, merupakan puncak kesempurnaan dan kebaikan 
di dunia dan di akhirat. Pangkal dari semua itu adalah keimanan, karena hanya 
jiwa orang berimanlah yang yakin dan percaya kepada Allah sehingga ia mampu 
melaksanakan perintah dan larangan Allah swt.       
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BAB IV 
MANFAAT AL-NAFS AL-MUṬMAINNAH  
BAGI KEHIDUPAN MANUSIA 
 
A. Kesadaran Memperoleh al-Nafs al-Muṭmainnah  
Hati atau Qalbu adalah bagian penting dari manusia yang tetap berfungsi 
sejak hidup di dunia sampai terus di akhirat kelak. Fungsi hati atau qalbu tidak 
berhenti atau putus akibat datangnya kematian. Bagian tubuh lain seperti mata, 
telinga, otak dan seluruh tubuh tidak berfungsi lagi setelah datangnya kematian. 
Namun hati akan tetap berperan di alam barzakh, dihari berbangkit sampai dihari 
berhisab kelak. Hati yang jernih dan bersih akan membawa manusia pada 
kehidupan yang sejahtera dan kekal selamanya di sisi Allah swt. baik di dunia 
maupun di akhirat. Hati yang kotor, busuk dan penuh penyakit akan membawa 
manusia kepada kesulitan dan kesengsaraan abadi selama hidup di dunia dan di 
akhirat kelak.
1
 
Dalam proses penyucian jiwa, secara psikologis ada dua macam 
ketidaksadaran, yang pertama berasal dari qalbu dan yang kedua bersumber dari 
hawa nafsu atau “nafs ammarah”. Ketidaksadaran dalam hati manusia, menurut 
sufisme adalah cermin ilahi yang di dalamnya termuat rahmat. Cermin tersebut 
harus terus dibersihkan dari godaan dan dunia materi, sehingga benar-benar bersih 
dan dapat memancarkan cahaya kebenaran. Sedangkan yang berasal dari ”nafs al-
ammarah” yang berisi segala macam sifat tercela manusia, harus dirubah menjadi 
”nafs al-lawwamah” yang pada gilirannya meningkat menjadi ”nafs al-
muṭmainnah”. Proses perubahan ”nafs” yang rendah ketingkat yang lebih tinggi 
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inilah yang disebut ”takhalli”, yaitu proses pengosongan jiwa dari segala 
kecenderungan sifat yang jelek.
7
 
Maka langkah awal yang harus dilakukan adalah mengosongkan diri atau 
membebaskan diri dari rasa ketergantungan terhadap kenikmatan materi dan 
keasyikan kehidupan duniawi, yang disebut sebagai zuhd, duniawi. Untuk 
dapatnya tercapainya sikap zuhd, menurut sufisme adalah dengan cara menekan 
dan bila mungkin mengunci mati ”nafs al-ammarah”. Sebab, ”nafs al-ammarah” 
adalah sumber dari segala keburukan, sehingga menjadi penghalang utama bagi 
kedekatan (taqqarub) dengan Allah swt.
1
 
Seberapa jauh sikap zuhd duniawi itu ternyata terdapat beda penafsiran 
dalam sufisme, ada yang moderat dan ada yang ekstrim. Aliran moderat 
berpendapat, bahwa zuhd duniawi itu adalah tidak perlu meninggalkan kehidupan 
duniawi secara total. Persoalan kehidupan sosial kemasyarakatan tetap dapat 
dijalani secara aktif, asal jangan mengurangi perhatian terhadap tujuan akhir 
kehidupan. Demikian juga halnya dengan masalah ”hawa nafsu”, tidak harus 
dikunci mati, tetapi sudah cukup apabila dapat dikendalikan melalui disiplin 
kehidupan. Oleh karena itu, manusia harus bersikap hati-hati (wara‟) dalam 
menjalani hidup dan kehidupan duniawi dalam memanfaatkan karunia Allah. 
Melalui pola hidup serasi-sederhana, menurut aturan ini akan dapat ditemukan 
kebebasan untuk merealisir tujuan hidup yang hakiki, yakni agar selalu berada 
bersama Allah dalam segala situasi. Berbeda dengan aturan sufisme yang bersikap 
ekstrim dalam zuhud duniawi berpendapat, bahwa kehidupan duniawi ini benar-
benar menjadi penghalang bagi perjalanan spritual menuju tuhan. Oleh karena itu, 
”nafs” yang selalu cenderung pada kenikmatan hidup duniawi hendaknya 
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dimatikan, agar perjalanan taqqarub illallah (mendekatkan diri kepada Allah swt.)  
tidak terganggu.
4
 
Salah satu cara atau jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah yaitu, 
dengan jalan berżikir. Menurut al- Qusyairi “tidak ada jalan terbaik bagi orang 
yang ingin berjumpa dengan Allah, kecuali melalui żikir. Sebab żikir adalah tiang 
utama dan sekaligus gerbang utama menuju Allah”.0 Żikir memilki dua fungsi 
utama, yakni memperdalam atau memperluas penghayatan keimanan, dan 
merupakan perisai diri dari pengaruh ”nafs al-ammarah”. Oleh karena itu ”nafs 
al-lawwamah” dapat diisi dengan sifat-sifat kesempurnaan, sehingga orang itu 
telah berada setidaknya diambang gerbang ”nafs al-muthmainah”. Untuk tujuan 
itu diperlukan pemeliharaan kontak langsung dengan secara terus menerus, 
sehingga segala perhatian dan aktivitas diorentasikan untuk mencapai tujuan dasar 
yang telah disebutkan, yakni ” żikiru ’llah ’ala’ddawam”, selalu bersama dengan 
Allah semasa di dunia dan di akhirat nanti. Suatu pengalaman hidup ”bersama”, 
tidak substansial apabila tidak di landasi oleh keyakinan akan adanya perjumpaan 
yang lebih riil dan hakiki dengan Allah dalam kehidupan sesudah mati, sesuai 
dengan grand design Tuhan bagi segenap ciptaan-Nya.  
Munajat, juga adalah metode lain dalam mengisi diri dengan sifat-sifat 
kesempurnaan ilahi. Munajat paling baik dilakukan pada keheningan malam 
seusai shalat malam atau shalat tahajud. Inti dari munajat pelaporan diri kehadirat 
atas segala laku perbuatan, baik yang diyakini sebagai amal saleh apalagi yang 
dirasakan sebagai kealpaan. Dengan demikian munujat pada hakikatnya adalah 
pengakuan dan penyerahan diri seraya mohon hidayah dan taufik-Nya, diiringi 
do‟a, tasbih dan tahmid kepada Allah swt.6  
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 żikir yang dilaksanakan secara teratur dan benar akan membuahkan rasa 
ketenangan dan kebahagian, ini sesuai dengan penegasan al-Qur‟an yang 
menyatakan, ”hendaklah kamu terus żikrullah agar kamu bahagia”. (Q.S al-
Anfal/ 8: 40). Sikap lalai żikir kepada Allah dapat mengakibatkan keimanan 
seseorang melemah, dan akan memperkuat pengaruh hawa nafsu. Żikir dalam 
bahasa sufi yakni, melenyapkan kebiasaan lupa dan lalai dengan selalu ingat 
kepada Allah swt., dapat meningkatkan daya nalar dan mempertajam rasionalitas 
seseorang dalam membaca sunnatullah di alam semesta ini, sehingga dzikir 
merupakan sifat dasar dari cendikiawan muslim yang disebut ulul albab”. Untuk 
membudayakan sikap dan perilaku dalam kondisi mengingat Allah dapat dimulai 
dari tafakkur atau kotemplasi saat-saat tertentu dengan konsentrasi terhadap tiga 
hal:
2
 
1. Allah adalah yang maha kuasa dan mengtur segala ciptaannya. 
7. Manusia diciptakan adalah untuk mengabdi kepada-Nya. 
1. Allah adalah tuhan yang maha pengasih dan penyayang. 
Kotemplasi dengan meresapi makna ketiga hal ini, akan memperkuat 
optimisme dalam upaya pencapaian tujuan.
8
 
Żikir akan memperpendek jarak antara hamba dengan khaliq, maka 
melalaikan żikir berarti akan menjauhkan manusia dari karunia-Nya. Żikir 
memberikan pengaruh positif bagi orang yang terbiasa melakukannya, akan 
menghidupkan rasa kenikmatan yang hakiki, karena itu Allah memerintahkan 
hambanya agar selalu dalam keadaan żikir. Dengan berżikir ketenangan dan 
ketentraman jiwa dapat terpenuhi dalam segenap relung kehidupan, badan ragawi 
terasa ringan, pikiran bebas merdeka tiada beban, kenikmatan spiritual seperti ini 
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tidak dapat di informasikan secara rasional, karena itu bersifat amr al illahiya. 
Dalam suasana kebatinan yang demikian, terbuka sudah hubungan langsung 
antara hamba dan khaliq sehingga ia merasa yakin telah bersua dengan Allah swt.
1
 
Dalam upaya menjadikan żikir sebagai kebutuhan hidup dalam kehidupan 
dan pembinaan menghidupkan ”nafs muthmainah” dalam diri, maka diperlukan 
sikap disiplin dan istiqamah dalam lima hal, yakni : 
a. Mu’ahadat 
Yakni selalu ingat dan sadar akan janji yang telah di ikrarkan kepada Allah 
swt. Setiap muslim berulang kali mengucapkan janji dirinya kepada Allah swt atas 
berbagai hal. Sejak di alam arwah, manusia telah mengikat janji bahwa ia akan 
taat dan setia kepada Allah swt. Sebagai satu-satunya Tuhan yang layak dan dan 
wajib disembah. Dalam setiap shalat, janji yang sama diulang-ulang lagi atas 
kesiapan dan kesediaanya menempatkan Allah sebagai motif tujuan akhir (Q.S. al-
Anʻam/66161). Kesadaran dan penghayatan terhadap janji-janji itu yang akan 
memperkuat motivasi untuk menepati setiap kewajiban kepada Allah swt sebagai 
konsekuensi dari pengakuan dan janji itu.
15
 
b. Muhasabah 
Yakni memikirkan, menganalisis dan memperhitungkan secara teliti dan 
jujur segala apa yang sudah dan akan dilakukan. Membiasakan dengan sikap teliti, 
menilai diri, menimbang dan mengukur apa yang telah dan akan dilakukan, adalah 
sikap yang akan menghindarkan orang dari kelalaian akan hak dan 
tanggungjawabnya.
11
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c. Mu’aqabah 
Yakni pemberian sanksi kepada diri sendiri apabila muhasabah 
menunjukan nilai kurang walau sekecil apapun. Keberanain menghukum diri 
sendiri tidak cukup dengan taubat atau penyesalan diri, tetapi harus dalam bentuk 
nyata. Misalnya saja, seorang yang sudah berpuasa senin kamis satu hari terlupa 
karena keasyikan duniawi, maka ia harus mengganti kelalainnya itu dengan 
berpuasa seminggu penuh.(Q.S. Hud/116114).17 
d. Muraqabah 
Adalah kesadaran rohaniayah tentang ”kebersamaan” dengan dalam segala 
suasana. Artinya dimana saja berada, dalam suasana dan kondisi yang 
bagimanapun, kebersamaan dengan Allah harus dihidupkan dalam hati.
11
 
e. Mujahadah  
Yakni kemauan dan kemampuan mengarahkan segala daya dan upaya 
secara sungguh-sungguh untuk melawan goadaan hawa nafsu. Dalam sufisme 
mujahadah dibedakan dalam dua kualitas, yakni mujahadah orang awan dan 
mujahadah khawas. Mujahadah awam adalah dalam rangka meningkatkan 
kualitas dan kuantitas amal saleh sehingga tercapai tingkatan muttaqin. Sedangkan 
mujahadah khawas atau istimewa adalah rangkaian upaya meningkatkan atau 
menyempurnakan kualitas muttaqin, yang sifatnya mental spritual yaitu 
penyempurnaan Takziyah al-Nafs.
14
 
Seperti telah diupayakan pencerahannya dalah pembahasan terdahulu, 
bahwa proses penyucian jiwa itu panjang dan berat, jauh lebih berat dari kelahiran 
pertama. Sebab, apabila kelahiran pertama justru menyongsong kehidupan yang 
asyik dan serba bebas, tetapi pada kelahiran kedua ini justru meninggalkan 
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kehidupan duniawi. Oleh karena sulit dan beratnya perjalanan safari itu 
dibutuhkan mental pejuang, yakni mujahadah fĩ sabĩlillah.10 
 
B. Fungsi al-Nafs Al-Muṭmainnah dalam Kehidupan Manusia 
Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang paling sempurna, 
kesempurnaan inilah yang mengakibatkan manusia menjadi musuh utama bagi 
setan, karena setan menganggap bahwa unsur api (komponen utama penciptaan 
setan) lebih tinggi derajatnya dari pada unsur tanah (unsur utama manusia). 
Terdapat dua potensi sifat dalam jiwa manusia, yaitu sifat baik dan sifat buruk. 
Keburukan inilah yang selalu diincar oleh setan agar manusia terjerumus ke 
lembah kenistaan dan kekufuran, sehingga menjadi teman yang abadi dalam 
neraka.
16
 
Oleh karena dua potensi tersebut, manusia diberi keleluasaan untuk 
mengembangkan potensi yang dipilihnya. Apabila kebaikan yang dieksploitasi 
oleh jiwa manusia, maka jadilah jiwa manusia itu jiwa yang sempurna atau al-
Nafs al-Muṭmainnah, sebaliknya apabila yang dieksploitasi adalah keburukan, 
maka jadilah jiwa tersebut jiwa yang penuh iri, hasut, dengki serta sifat-sifat 
keburukan lainnya (al-Nafs al-Ammarah), bahkan keburukan manusia itu 
melebihi keburukan perangai yang dimiliki oleh setan.
12
 
Maha bijaksana Allah yang membekali manusia bukan hanya dengan akal, 
tetapi juga dengan nafsu. Dengan nafsunya, manusia bisa bertahan hidup dan 
meraih kemajuan. Seandainya manusia tidak memiliki nafsu makan, tentu akan 
sakit bahkan bisa mati. Seandainya manusia tidak mempunyai dorongan ingin 
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kawin, punahlah jenis manusia di muka bumi. Juga seandainya tidak punya 
dorongan rasa ingin tahu, tentu tidak akan mengalami kemajuan khususnya dalam 
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang sangat berguna bagi 
kesejahteraan hidup mereka.
18
 
Dari kenyataan ini, jelaslah bahwa adanya nafsu adalah berguna dan 
dibutuhkan dalam kehidupan manusia, asalkan tidak berlebihan dan terkendali. 
Namun jika tidak demikian, bukan manfaat dan kebaikan yang didapat, melainkan 
kerugian, kerusakan, dan juga kebinasaan yang didapat. Misalnya, apabila nafsu 
makan seseorang tidak terkendali sehingga hanya ingin makan dan makan, maka 
bukan sehat yang didapat melainkan sakit dan kebangkrutan yang diderita. Juga 
apabila nafsu seks tidak terkendali, maka seseorang akan selingkuh bahkan 
memperkosa. Begitu pula ketika seseorang tidak dapat mengendalikan dorongan 
rasa ingin tahunya, bisa saja dibuatnya sesuatu yang tercela, misalnya meneliti 
kesalahan orang dan aib orang lain. Jika ditelusuri penyebab terjadinya kejahatan-
kejahatan, pelanggaran-pelanggaran, konflik-konflik, atau bencana yang menimpa 
manusia adalah berawal dari dorongan nafsunya yang tak terkendali.
11
 
Maka agar manusia mendapat keselamatan dan kebahagiaan baik secara 
individu maupun kolektif, di dunia maupun di akhirat, harus mampu 
mengendalikan nafsu dengan akalnya. Nafsu bisa diibaratkan mesin penggerak 
(motor) sedangkan akal adalah alat pengendalinya (kemudi, pegal gas, dan lain-
lain). Apabila mesin mobil berjalan dengan kencang, sementara alat-alat 
pengendalinya tidak berfungsi, tentu mobil tersebut akan menabrak apa saja yang 
dilaluinya. Begitulah jika akal manusia tidak berfungsi dan dikuasai oleh 
nafsunya, sehingga tindakan dan perilakunya akan merugikan serta 
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membahayakan diri sendiri juga orang lain. Derajat kemanusiaan yang dimiliki 
akan jatuh ke derajat kebinatangan, bahkan bisa lebih rendah dan bahaya dari pada 
binatang buas sekalipun. Selanjutnya bagaimana untuk menjinakkan nafsu dan 
memberdayakan akal agar mampu mengendalikan nafsu supaya terhindar dari 
perilaku merugikan, berikut adalah kiat-kiat memberdayakan akal untuk 
mengendalikan nafsunya antara lain: 
1. Manusia harus betul-betul yakin dan percaya akan kemahakuasaan Allah dan 
ketidakberdayaan akan dihadapan-Nya. 
2. Konreksi dari keyakinan tersebut adalah ketundukan kepada Allah dengan 
bertakwa serta pasrah akan takdirnya 
3. Untuk terlaksananya ketakwaan, perlu adanya pengetahuan akan peraturan 
(syari‟at) serta tentang perilaku baik dan buruk yang dibenci oleh Allah. 
4. Untuk melaksanakan ketakwaan diperlukan mujahadah disertai Riyaḍah 
Ruhiyah. 
5. Membiasakan berdzikir kepada Allah agar terdapat kontrol. 
6. Dan yang terakhir, bahwa sekalipun manusia wajib berusaha dan berikhtiar, 
tetapi harus disadari bahwa usaha dan ikhtiar itu hanya sebuah sarana, 
sedangkan yang menentukan hasilnya adalah Allah yang Maha Kuasa dan 
Maha Mengetahui.
75
 
al-Nafs al-Muṭmainnah diartikan sebagai jiwa yang selaras secara 
sempurna dengan kehendak Allah swt., yakni suatu jiwa yang tenang. Dalam 
ungkapan lain dikatakan bahwa al-Nafs al-Muṭmainnah adalah tingkatan tertinggi 
dalam jiwa. Apabila seseorang tidak dapat memiliki nafsul muṭmainnah (jiwa 
yang tenang) secara sempurna, maka akan tergolong nafsul lawwamah (jiwa yang 
tercela), dengan kata lain berupayalah engkau keluar dari derajat ammarah, 
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sehingga mampu mencapai derajat nafsul muṭmainnah, yakni dengan cara 
melakukan sholat lima waktu, minta ampunan diri dihadapan Allah swt. Apabila 
nafsul lawwamah terus berlangsung maka dapat berakibat baik dan dapat 
mencapai derajat nafsul muṭmainnah yang memungkinkan di dunia dan akhirat.71 
Apabila nafsu tenang kepada Allah, tenang dengan mengingat-Nya, 
berserah diri kepada-Nya, rindu berjumpa dengan-Nya, dan senang karena dekat 
dengan-Nya, ia dinamakan nafs muṭmainnah. 
Pemilik nafsu ini mengetahui asma Allah dan sifat-sifat-Nya, selalu 
merasa tenang dengan pemberitaan dari-Nya. Kemudian ia juga merasa tenang 
dengan pemberitaan mengenai apa yang terjadi setelah kematian yaitu urusan 
alam barzakh dan huru-hara kiamat, iapun pasrah dan riḍa dengan ketetapan 
Allah, tidak marah, mengadu, dan merusak keimanannya. Karena itu ia tidak 
berputus asa terhadap apa yang tidak ia peroleh dan tidak merasa terlalu senang 
dengan apa yang telah diberikan kepadanya. Sebab,  musibah yang menimpa 
tersebut sudah ditentukan sebelum menimpa dirinya.
77
 
al-Nafs al-Muṭmainnah juga berarti yakin kepada perkara haq (kebenaran), 
maka keraguan tidak mengganggu pikirannya, berhenti pada batasan syara‟. Jiwa 
yang dipanggil Allah swt. sebagai ahli kasih sayang, dari sebagian cobaan Tuhan, 
bersama dengan mereka di hari kiamat yang ia telah menyerah penuh dan 
tawakkal kepada Tuhannya. Ia telah tenang, karena telah mencapai yakin terhadap 
Tuhan.
71
 
Contoh dari fenomena ini ada dalam perilaku seorang hartawan yang 
senantiasa bersyukur, tidak mengambil sesuatu selain yang menjadi haknya, tidak 
menolak memberikan sesuatu kepada yang berhak menerimanya, senantiasa 
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mencurahkan perhatian kepada anak yatim, memberi makan orang miskin, serta 
mengajak orang lain agar mengikutinya dalam segala amalan yang bermanfaat 
baginya dan bagi masyarakat sekitarnya. Namun, apabila seorang itu kebetulan 
miskin, maka senantiasa bersabar, tidak akan menjulurkan tangannya kepada 
sesuatu yang bukan haknya, tidak melakukan perbuatan rendah, tidak 
mengharapkan datangnya bencana atas diri orang lain, tidak melalaikan urusan 
anak yatim, peka terhadap penderitaan orang miskin walaupun mereka tidak 
mampu menolongnya dengan harta benda, paling tidak mereka menolongnya 
dengan ucapan untuk menghiburnya. Dengan semua sifat yang seperti itu, 
seseorang menjadi layak disebut memiliki jiwa yang tenang, seseorang senantiasa 
berserah diri di bawah pengayoman Tuhannya dalam segala urusan, bersikap 
teguh dengan pengetahuan tentang Tuhannya, dan tetap berjalan di atas jalan-Nya 
yang lurus, senantiasa dapat mengontrol hawa nafsunya dan tidak diombang-
ambing oleh berbagai keinginan dirinya. Dengan itu semua, mereka berhak untuk 
disebut dengan sebutan “jiwa yang tenang”.74 
Jiwa yang seperti inilah yang harus di kembangkan oleh seluruh manusia 
karena merupakan sebuah kewajiban dari Tuhannya. Manusia yang konsisten 
menerapkan kebaikan (al-Nafs al-Muṭmainnah) adalah manusia yang memenuhi 
seruan Tuhannya, sehingga manusia seperti ini layak disebut manusia yang 
sempurna (insanul kamil) atau dengan sebutan jiwa yang tenang (al-Nafs al-
Muṭmainnah). 
Setiap manusia berpotensi mendapatkan ketenangan jiwa dalam hidupnya 
tergantung sejauhmana kita menjaga kualitas keimanan kita kepada Allah swt. 
Bukan sesuatu yang samar bahwa keimanan memiliki peranan yang sangat 
penting dalam kehidupan manusia, kerena iman adalah kewajiban yang paling 
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pokok dan paling mulia. seluruh kebaikan dan kejelekan yang dirasakan oleh 
seseorang tergantung dari benar dan tidaknya keimanan orang itu. Dengan tujuan 
terhindar dari jiwa yang labil, „suka mencela‟, karena jiwa/nafsu ini „suka mencela 
diri sendiri‟. Ketika melakukan banyak ketaatan, ia tenang. Tetapi ketika ia 
melakukan sedikit ketaatan, ia mencela diri sendiri kenapa tidak berbuat lebih 
banyak. Juga ketika ia melakukan keburukan atau kemaksiatan, ia mencela dirinya 
sendiri karena menyesali perbuatan buruk atau maksiatnya itu.
70
 
Meskipun  istilah nafs mempunyai banyak makna esensi, jiwa  yang 
menghidupkan,  psikis,  ruh,  pikiran,  kehidupan,  hasrat,  akan  tetapi  dalam 
terminologi sufi, istilah nafs secara implisit merujuk pada al-nafs al-amara, yaitu 
.jiwa  rendah. yang dikendalikan sifat-sifat jahat. Dalam hal ini, perwujudan nafs 
yang  paling  rendah  adalah  pada dunia materi.  Ketika  seseorang  dikuasai nafs-
nya,  maka  kehidupannya  akan  dikuasai  oleh  sifat-sifat  alam  materi tersebut. 
Kehidupannya akan terpusat pada dunia benda, dengan segala irama perubahan 
dan pergantiannya, serta dengan segala sistem yang membentuknya.
76
 
Kecenderungan nafs adalah memaksakan hasrat- hasratnya dalam upaya 
pemuasan diri sendiri, meskipun kepuasan tersebut tak akan pernah terpenuhi. 
Salah satu alasan mengapa hasrat tak pernah terpuaskan dan 
selalu mencari pelepasan-pelepasan baru, adalah disebabkan ia ingin selalu 
dipuji.
72
 
Manfaat menanamkan al-nafs al-Muṭmainnah dalam kehidupan manusia  
yaitu agar terhindar dari segala tindakan jahat yang tercela dan dari pelanggaran 
etika. Berbagai bentuk kejahatan berkembang, ketika nafs mengikuti semua 
hasrat- hasratnya tanpa dapat dihalangi apapun hukum, etika, adat,  atau  agama. 
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Nafs justru menginginkan semua yang dilarang tersebut. Di sinilah letak sifat 
amoral dari nafs muṭmainnah berperan. Karena Nafs tanpa henti-hentinya 
mendorong pemuasan nafsunya, melebihi batas yang diperbolehkan. Akan tetapi, 
karena tidak pernah terpuaskan dan cepat merasa bosan, ia selalu berpindah dari 
satu kepuasan ke kepuasan lainnya tanpa akhir. Ia menjadi 
sebuah mesin hasrat yang secara terus-menerus mencari obyek 
kepuasan. Keinginan nafs untuk selalu mencari saluran-saluran hasrat yang tak 
berhingga, dalam wacana kapitalisme justru disalurkan lewat mekanisme 
kebosanan terencana.
78
 
Di samping bersifat amoral, nafs juga bersifat anti sosial., oleh karena 
dalam rangka  memuaskan dorongan hasratnya, nafs mengabaikan semua aturan 
dan kebiasaan sosial. Sifat anti-sosial inilah yang mendorong hasrat untuk 
mencari fantasi-fantasi  pemenuhan  hasrat  yang  menyimpang  dari  norma  
sosial,  atau dalam  terminologi  psikoanalisis  disebut sebagai kecenderungan ke 
arah abnormalitas. Ia ingin selalu melampaui normalitas.
71
 
Dilihat  dari kacamata  spiritualitas,  maka  jelas,  hasrat  menjadi 
penghalang perkembangan jalan (ṭariqat) dan proses kesempurnaan nafs. Jalan 
spiritualitas ini akan makin tertutup, bila hasrat dibiarkan berkembang ke arah 
titik ekstrem sebuah  titik di mana dorongan hasrat melebihi batas-batas yang 
dibolehkan, yang mendorong tindakan-tindakan buruk. Sebagaimana yang akan 
dijelaskan, justru sifat-sifat esktrim inilah yang jadi ciri khas masyarakat 
sekarang.
15
 
Tingkat nafs yang lebih tinggi, yaitu nafs yang tenang (al-Nafs al-
Muṭmainnah), yang dapat membawa hasrat menjauh dari kesenangan materi dan 
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hewani, menuju kedekatan dengan tempat Yang Maha Kuasa. Dengan demikian, 
dapat dikatakan bahwa inti ajaran-ajaran Islam adalah pengendalian nafsu yang 
memproduksi berbagai bentuk nafsu tak terbatas pada diri setiap orang yang 
dikuasainya.
11
 
Terbentuknya al-Nafs al-Muṭmainnah pada jiwa seseorang karena didasari 
adanya keimanan yang total, yaitu tidak adanya keraguan sedikitpun dalam 
beragama. Dengan dasar keimanan yang lurus itu akan terbentuk sikap tawakkal 
ʻalallāh, berserah diri sepenuhnya kepada ketentuan Allah, menerima dengan 
ikhlas atas segala qadha dan qadar, tidak ada rasa kekecewaan. Hatinya ridha dan 
puas atas segala yang diterimanya, tidak muncul kegelisahan maupun pikiran was-
was, tidak ada sesuatu pun yang membuat hatinya menjadi susah ataupun terluka. 
Kenikmatan dunia tidak akan membuat ia lupa diri, dan musibah tidak mmbuat 
hatiya tergoyah, ia terima segalanya dengan kepasrahan, kepuasan dan keridha‟an 
karena ia rasakan semua itu sebagai anugerah atau nikmat dari Allah swt. Orang 
yang memiliki jiwa seperti ini akan mengenal arti kebahagiaan yang hak, sehigga 
hatinya akan selalu tentram dan jiwanya menjadi tenang. 
Bila manusia telah memiliki ketenangan jiwa, maka akan memperoleh 
kebahagiaan yang begitu bernilai, sehingga dalam hidupnya akan terasa tidak 
menemui masalah, segalanya menjadi terasa serba lancar dan memuaskan, 
sehingga tidak pernah muncul rasa kekecewaan.
17
 
Buah kebahagiaan dari ketenangan jiwa yaitu : 
1. Dalam menjalani hidup tidak pernah merasa susah, tidak ada tekanan dalam 
batinnya. 
7.  Selalu bersyukur, tidak muncul sikap-sikap penyesalan dalam kehidupannya. 
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1.  Hidup miskinpun ia tetap tenang dan bahagia, apa lagi bila ia kaya. 
4.  Dalam keadaan sakitpun ia tetap bahagia, begitupula dalam sehatnya. 
0. Jika dihina ia tetap bersabar dan tidak sakit hatinya, begitupun sebaliknya bila      
orang mengakui dan menghargainya. 
6. Ditinggal sendiripun tidak akan sedih hatinya, apa lagi masih banyak kerabat  
hidup di sampingnya. 
2.  Hidup dan mati sepenuhnya ia baktikan kepada tuhannya. 
8. Allah memanggilnya untuk masuk kedalam Surganya.11  
 Mari menumbuhkan sikap sabar dan tawakkal dalam diri ini agar 
mencapai ketentraman hati/jiwa. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari uraian pembahasan tentang al- Nafs al- Muṭmainnah dalam Q.S. al- 
Fajr/98: 72-03, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  
Hakikat al- Nafs al- muṭmainnah yaitu jiwa yang tenang, dengan 
mengingat Allah, berserah diri kepada-Nya, tenang dikala senang dan dikala 
susah, dikala lapang dan dikala sempit, dikala terhalang dan dikala mendapatkan 
pemberian. Kondisi kejiwaan ini bukan saja akan dialami pada hari akhirat 
melainkan juga memberikan dampak positif dalam berbagai aspek kehidupan.            
Cara untuk mendekatkan diri kepada Allah swt, dengan jalan: Ṣalat, żikir, dan 
membaca al-Qur’an. Bila ketiga hal ini dilakukan dengan baik akan merasakan 
jiwa yang tenang (al- Nafs al- Muṭmainnah). 
Ciri-ciri al- Nafs al- Muṭmainnah yaitu : 
a. Nafs yang tidak ada rasa kekhawatiran. 
b. Nafs yang tidak ada rasa kesedihan (lā khaufun ‘alaihim wa lā hum yahzanūn). 
c. Nafs memiliki keyakinan yang tak tergoyahkan terhadap kebenaran. 
d. Nafs yang memiliki rasa aman, terbebas dari rasa takut dan sedih, di dunia dan 
di akhirat. 
e. Batinnya tenteram karena selalu ingat kepada Allah.  
Untuk menghidupkan al- Nafs al- Muṭmainnah dalam diri diperlukan sikap 
disiplin dan istiqamah dalam lima hal : 
a. Mu’ahadat 
b. Muhasabah 
c. Mu’aqabah 
d. Muraqabah  
55 
 
e. Mujahadah  
Manfaat al- Nafs al- Muṭmainnah dalam kehidupan masyarakat yaitu, akan 
terhindar dari segala tindakan jahat yanag tercela dan dari pelanggaran etika 
sehingga akan memperoleh kebahagiaan yang begitu bernilai, dan dalam hidupnya 
akan terasa tidak menemui masalah, segalanya menjadi terasa serba lancar 
sehingga tidak pernah muncul rasa kecewa.  
 
B. Saran-saran 
Penulis menyadari bahwa karya ilmiah ini tidak luput dari kekurangan dan 
bahkan mungkin pula terjadi banyak kesalahan, mengingat penulis yang masih 
dalam tahap belajar dan keterbatasan wawasan. Oleh karena itu, kritik dan saran 
yang membangun tetap penulis harapkan untuk kemajuan dan penyempurnaan 
penulisan ini. Akhirnya segala kekurangan hanya milik kami dan segala kelebihan 
adalah milik Allah swt. Semoga karya ini bermanfaat bagi kami dan masyarakat 
pada umumnya, āmīn.  
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